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Abstrak :

Akal dapat mengabstraksikan idenya dari benda-benda yang
konkrit. Dari situ muncul idea-tdea dan hukum-hukum yang bersijat
universal dan dirumuskan oleh akal melalui proses pengamatan dan

pengalaman inderaw. Tanpa pengetahuan inderawt, menurut
Alristoteles, manusia tidak bisa menemukan hal-hal yang berstfat

intelekiual universal.

Manusia dengan sifat yang kontruksi{nya selalu ingin

mengelabui akan makna_yang lebih tinggt, atau dzatyang tinggt, yaitu
Tuban. Menurut aliran dalam epistemilogi terdapat dua macam, yattu
idealisme dan realisme. Idealisme adalah suatu aliran pemikiran yang
menekankan pentingnya peran ide dan akal sebagai sumber

pengetahuan, sehingga aliran ini disebut juga “rastonalisme”. Adapun
realisme lebih menekankan peran indera (sentuhan, penctuman,

penglibatan, pencicipan, dan pendegaran) sebagat sumber pengetabuan,

sebingga aliran ini disebut juga “empirisme”. Kedua aliran tersebut

merupakan masuk dalam kajian filsafat. Dan dalam filsafat salah

satu metode untuk mengetabu Tuban, masih dikatakan pro dan
kontra.

Kata Kunci : Akal, Agama, dan Tuhan

Pendahuluan

Kemampuan menangkap ide ketuhanan dikatakan oleh para ahh sebagai
karakter manusia yang paling dalam dan pembeda utamanya dan
binatang lain. Kemampuan im ditanamkan oleh Allah ke dalam din
manusia laksana tanda tangan yang ditinggalkan oleh pelukis di dalam
karyanya. Tapi, sebagaimana maklum, petsepsi manusia tentang Tuhan
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tidak sama, bahkan Tuhan dalam persepsi para penganut satu agama pun
dapat berbeda-beda.'

Petbedaan ini di antaranva disebabkan oleh sulitnva pembahasan
dalam masalah ketuhanan. Jika dalam pengetahuan praktis yang
sederhana saja manusia sering betbeda pendapat, maka di dalam
pengetahuan yang rumit seperti masalah ketuhanan ini perbedaan lebih
mungkin terjadi. Karena itu, menurut al-Aqqad, tidak aneh jika usaha
manusia untuk mengetahui masalah ketuhananlebih sulit dan lebih lama
daripada usaha mereka untuk mengetahui masalah sains dan
keterampilan praktis.”

Perbedaan dan kesulitan ini telah menimbulkan pertanyaan
seputar kemampuan akal untuk memberikan jawaban yang memuaskan
dan disepakati dalam masalah ketuhanan serta masalah keselarasan
jawaban yang diberikannva dengan keterangan-keterangan dalam masalah
imi yang berasal dari agama.

Untuk mengulas kedua masalah ini, tulisan sederhana ini dibagi
menjadi tiga bagian. Pertama, kesalahan sikap mengasingkan akal dari
masalah ketuhanan. Kedua, urgensi kajian rasional dalam pandanganal-
Quran. Ketiga, keselarasan akal dan filsafat dalam masalah ketuhanan.

Kesalahan Sikap Mengasingkan Akal Dari Masalah Ketuhanan
Kesulitan pembahasan masalah ketuhanan secara rasional—

sebagaimana telah disinggung—telah membuat sebagian orang
mengangeap kajian dalam masalah ini adalah kesia-siaan. Mereka
mengangepap sepatutnya energi, waktu, dan pikiran manusia dicurahkan
untuk mengatasi hal-hal yang mungkin diatasi dan diharapkan memberi
keberhasilan yang lebih besar daripada membahas masalah yang sulit dan
tidak jelas hasilnya. Dengan kata lain, akal manusia tidak berkompeten
dalam kajian ketuhanan.

' Lihat Ruyah Iskimiyab, Zaki Najib Mahmud, (Kairo: Dar asy-Syurugq, 1993), h.
89; Madkhal Ila Fatafah Dikart, Kamal Yusuf al-Hajj, (Beirut: Mansyurat Uwaidat,
1961), h. 101; “Allah”, a/-Mansi’ab al-Falsatiyab al-‘Arabivah, ‘Abd al-Halim ‘Athivah, ed.
Ma’an Zlyadah, (Beirut: Ma’had al-Inma al-‘Arabi, 1986), vol. I, h. 95.

* Lihat Adah, Abbas Mahmud al-Aqqad, (Kairo: Nahdhah Mishr, 1994), h. 6.
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Anggapan ini melahirkan tiga kelompok. Pertama, “pata pembela
akal”. Mereka menyatakan filsafat bertentangan dengan agama, dan
keduanya bertentangan dengan ilmu yang bersandar pada indera dan
pengalaman; bahwa fase mitologis, filsafat, dan agama, secara kronologis
adalah fase-fase yang dilewati manusia—lalu mereka tinggalkan—-setelah
mencapai fase saintifik.

Kedua, “para pembela agama”. Mereka menyatakan agama
menolak, membatalkan, dan tidak selaras dengan filsafat dan kajian
rasional dalam masalah ketuhanan; sikap relijius tidak sama dengan sikap
filosofis dan tujuan agama berbeda dengan tujuan filsafat.

Kelompok pertama menyebabkan “‘matinya metafisika” di dalam
kajian filsafat Barat. Kelompok kedua menyebabkan redupnya “Ilmu
Makrifatullah” di kalangan mayoritas dunia Islam. Dengan alasan
menyelamatkan al-Quran dari perubahan dan penyelewengan, kelompok
yang telah lama mendominasi pola pikir mayoritas umat Islam ini secara
sengaja atau tidak telah mengasingkan pengajaran filsafat dan hikmah
dart lembaga-lembaga Islam serta mengabaikan banyak sekali ayat al-

Quran yang menyerukan naxbr, ta‘aqqul, tadabbur, dan yang semacamnya.>

Kedua kelompok tersebut boleh jadi “lebih baik” daripada
kelompok ketiga, yaitu orang-orang yang menolak untuk menggerakkan
akalnya untuk menjawab masalah ketuhanan semata-mata karena malas
dan ingin hidup berleha-leha, atau karena mereka menyangka bahwajika
meteka “menemukan” Tuhan, berarti mereka masuk ke dalam
“perangkap” aturan-Nya yang memberatkan dan mencegah mereka
melakukan apa yang diinginkan.

Ustadz Mishbah al-Yazdi menyebut orang jenis ketiga ini sebagai
orang yang lebih dungu daripada anak kecil yang menolak diajak berobat
ke dokter lantaran takut meminum obat yang pahit. Ini terjadi karena
anak itu belum dapat membedakan antara yang berguna dengan yang
berbahaya. Sedangkan orang-orang dewasa dan berakal seharusnya sudah
mampu membedakan hal tersebut serta mampu menimbang antara
kenikmatan yang temporal dengan azab yang abadi.

> Lihat Naghariyah al-Ma’rifah fi al-Quran al-Karim, Ayatullah Syekh Jawadi
Amul, (Qum: Dar al-Isra li at-Tahqiq wa an-Nasyr, 1428 H), h. 18
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Sedang mengenai anggapan orang yang menyerukan pengasingan
akal dari pembahasan ketuhanan karena pembahasan ini sulit dan
peluang mendapatkan hasilnya kecil, Ustadz Mishbah membantah
dengan dua alasan. Pertama, hatapan untuk mendapat jawaban dalam
masalah ketuhanan sebenarnya tidak lebih kecil daripada harapan untuk
mendapat jawaban dalam masalah ilmiah. Dalam masalah ilmiah pun,
manusia baru menuai hasil puluhan, ratusan, bahkan nbuan tahun
lamanya setelah para ilmuwan mengerahkan segala upaya mereka.

Kedua, nilai kemungkinan tidak diukur dengan kadar
kemungkinan (gadr al-thtumal)-nya saja, tapi juga dengan kadar yang
dimungkinkan (gadr al-muhtamal)-nya. Contoh, jika kadar kemungkinan
keberhasilan sebuah usaha hanya 5%, tapi kadar laba yang
dimungkinkannya Rp 1.000, sedangkan kemungkinan keberhasilan usaha
lain 10%, tapi labanya hanya Rp 100, maka usaha yang pertama lima kali
lipat lebih menguntungkan daripada usaha yang kedua.*

Dengan demikian, sikap kelompok-kelompok di atas terbukti
salah. Karena ini, Allamah Thabathabai menegaskan bahwa pendapat-
pendapat mereka tidak bernilai. “Para pembela akal” itu justru mencela
akal karena mereka memenjara akal dengan rantai materi dan memasung
pikiran dengan belenggu dunia fisik. Mereka enggan mengangkat
pandangan dari kajian-kajian empirik dan tidak mau menanggalkan jubah
dunia fisik walau sejenak, lalu langsung membuat putusan tentang dunia
metafisika berdasarkan apa yang mereka tahu. Karena itu, putusan
mereka tidak adil dan asumsi mereka tidak tepat.

|

Sedangkan “para pembela agama” mencela agama karena
kesalahpahaman mereka terhadap filsafat. Meteka menyangka filsafat
hanyalah sekumpulan perkataan sejumlah orang yang dikenal sebagai
failasuf, ada yang dari bangsa Yunani dan ada yang bukan, ada yang
mulhid dan ada yang bertakwa, ada yang kafir dan ada yang mukmin, ada
yang mengakui Khalik dan ada yang menentang-Nya, ada yang benar dan
ada yang salah. Mereka menganggap parapelajar filsafat hanyalah orang-

+ Lihat Dariis fi al-‘Agidah al-Islémiyah, Ustadz Muhammad Taqi Mishbah al-
Yazdi, (Qum: al-Musyriq li ats-Tsaqafah wa an-Nasyr, 2007), h. 42-43. Edisi bahasa
Indonesia bukuini berjudul Iman Semesta diterjemahkan oleh Ahmad Marzuki Amin dan
diterbitkan oleh Penerbit al-Huda, Jakarta.
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orang yang ingin menyerupakan diri dengan para failasuf tersebut dan
mempelajari pendapat mereka hanya untuk bertaklid kepada mereka.

Jika filsafat seperti itu, menurut Thabathabai, lebih baik ia tidak
ada dan lebih baik bagi orang yang menghormati dirinya untuk tidak
mengenalnya. Tapi filsafat sama sekali tidak seperti itu. Filsafat adalah
kajian argumentatif untuk menemukan hakikat. Kajian ini tidak mungkin
mengkultuskan para tokoh dan pendapat mereka, dan tidak mungkin
menomorsatukan kesepakatan pata ahli dan popularitas mereka.
Pencarian kebenaran suatu masalah tidak mungkin dilakukan dengan
mencukupi diri dengan pendapat orang-orang dalam masalah itu dan
ketenangan jtwa berkat diperolehnya kebenaran tak mungkin dirath
dengan bersandar kepada pendapat seseorang atau sekumpulan orang.’

Urgensi Kajian Rasional Dalam Pandangan al-Quran
Setelah sikap mengasingkan akal dari pembahasan masalah

ketuhanan jelas tidak dapat dipertahankan, sekarang mari kita melihat
bagaimana Islam, terutama melalui sumber utama ajarannya, yaitu al-
Quran, mendorong kajian rasional, baik secara umum maupun dalam
pembahasan masalah ketuhanan.

Seruan al-Quran untuk melakukan kajian rasional secara umum
adalah seruan yang sangat jelas dan tidak dapat ditakwilkan. Al-Quran
menjadikan kajian rasional sebagai faridhah dinityah dan fungsionalisasi akal
sebagai faridhah ilabiyabh. Manusia tidak dapat melepaskan diri dari
kewajibanini dan ia akan dihisab di akhirat mengenai seberapa baik atau
buruk ta menggunakan akal.

Fakta pertama dari al-Quran adalah banyaknya penyebutan kata
akal. Al-Quran memang tidak menyebut kata ini dalam bentuk mashdar,
melainkan dalam bentuk derivasinya sebagai /2? (mddhi maupun mudbari)
sebanyak 49 kali, yaitu ‘agahihu, naquu, dan yaGgiluha masing-masing
sebanyak satu kali; ya‘qilin 22 kali; dan ta’gifin 24 kali. Tapi, al-Quran
menyebut sinonim-sinonim akal dalam bentuk mashdar, seperti Abb dan

> Lihat a/Insdn wa al-‘Agidah, Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathabai,
(Qum: Maktabah Fadak, 2005), h. 284-287.
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jamaknya a/bdb, bilm dan jamaknya ahblim, juga kata bir, nuha, galb, dan
Juad, di samping banyak sekali ayat yang menyebut fungsi-fungsi akal.

syat-ayat tersebut dapat dimasukkan ke dalam 5 kategori: (1)
Yang memotivasi penggunaan akal sebagai kemampuan fitriah, (2) Yang
menunjukkan fungsi akal seperti nazhr, tabashshur, tadabbur, tafakkur,
tubar, tafagquh, dan tadzakkur, (3) Yang memuji para pemulik akal yang
cerdas yang menggunakan akal bukan untuk tidak berbuat jahat saja, tapi
hingga mencapai derajat memiliki ilmu yang mendalam tentang
perbedaan antara yang baik dengan yang paling baik, (4) Yang mencela
orang-otang yang menelantarkan dan tidak memfungsikan akal, (5) Yang
menunjukkan sinonim-sinonim akal.

Fakta kedua seputar perhatian al-Quran terhadap kajian rasional
secara umumn terlihat pada perhatiannya yang sangat besar terhadap buah
penggunaan akal, yaitu imu pengetahuan. Ini dapat dilihat dari
banyaknya kata ¢/m dan derivasinya di dalam al-Quran, hingga 900 kali.
Bahkan, ayat yang pertama turun pun berkaitan dengan ilmu. Ini
menunjukkan tingginya posisi dan eratnya relasi ilmu dengan agama.
Pujian terhadap ilmu, penghormatan terhadap ulama, dan penjelasan
tentang instrumen, metode, dan detajat ilmu yang diberikan al-Quran
tidak akan didapati bandingannya di dalam kitab-kitab apa pun
sebelumnya.

Masih banyak fakta lain mengenai posisi akal di dalam al-Quran.
Tapi, yang paling penting dalam tulisan ini adalah fakta-fakta yang
berkaitan dengan peran akal dalam menegaskan keberadaan hal-hal gaib,
terutama wujud Allah dan ke-Esaan-Nya.

Iman kepada kegaiban merupakan sifat pertama orang beriman.
Kegaiban yang dimaksud adalah segela sesuatu yang tidak dapat
dipercayat kecuali dengan berita yang meyakinkan. Pertanyaan yang
mencuat di sini adalah, adakah ruang bagi argumentasi rasional dalam
mengafirmasi kegaiban? Jawabannya, perfama, untuk mengetahui apakah
sebuah berita meyakinkan atau tidak, diperlukan bukti demonstratif
ilmiah tentang sumbernya, sehingga berita itu sendiri menjadi buku
imiah yang pasti.
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its

Kedua, Al-Quran tdak menjadikan penetapan wujud Allah
sebagai wacana asasi karena hal ini sudah merupakan fitrah manusia dan
langsung berfokus pada penetapan ke-Esaan-Nya. Tapi, untuk
menegaskan keberadaan Allah, al-Quran mengungkap dua bukti sangat

.

empirik-rasional. Pertama, bukti penciptaan (daii/ al-khalg), yaita
penetapan wujud Allah melalui perbuatan-Nya yang tidak dapat
dilakukan oleh selain-Nya, yaitu penciptaan. Kedua, bukti pemeliharaan
(dali! al-tnayah), yaita penetapan wujud Allah dengan mengarahkan akal
pada kecermatan dan keteraturan sistem alam semesta.

Untuk menetapkan ke-Esa-an Allah, al-Quran pun menggunakan
metode dan dalil-dalil rasional yang menjamin akal dan hati mencapai
kebenaran. Begitu juga dalam membantah pendapat kelompok-kelompok
yang tidak mempercayai tauhid, yaitu kaum musyrik dan Ahlul Kitab.
Begitu juga yang dilakukan al-Quran dalam menetapkan kenabian
Muhammad saw dan menetapkan kebangkitan dan balasan bagi manusia
di akhirat.

Dengan melihat data-data dari al-Quran tersebut, tak dapat
diragukan lagi bahwa akal diberikan tempat yang sangat luas dalam
pembahasan masalah kegaiban. Dan dengan demikian, tidak ada lagi
alasan bagi “patra pembela agama” untuk mengasingkan agamadari akal.°

Berkaitan dengan hal ini, Abbas Mahmud al-Aqqgad, pemikir
besar dari Mesir, telah membertkan penjelasan dalam salah satu karya
terbaiknya af-Tafkir Faridhah Islamiyah. Di buku ini, selain menjelaskan
betapa Islam menjelaskan urgensi akal dan berpikir, beliau juga
menjelaskan bahwa setiapkali menggali ajaran al-Quran, maka kita akan
mendapati bahwa al-Quran mengandung banyak sekali rahasia yang
berkaitan dengan pikiran.

D1 dalam buku im, al-Aqgad berkata, “Di antara banyak sekali
keistimewaan al-Quran ada satu keistimewaannya yang sangat jelas, yang
jarang sekali diperdebatkan oleh kaum muslimin atau kaum non muslim,
vang dibuktikan oleh waktu seperu dibukttkan oleh angka-angka
matematis dan indikasi lafal yang mudah, sebelum pembuktiannya
dirujukkan pada diskusi-diskusi dan pandangan mazhab-mazhab.

® Pembahasan dalam bagian int merujuk pada buku a/Qur Gn wa an-Nazhr al-
‘Agi, Fathimah Ismail, (Kairo: IIT, 1993), h. 63.
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Keistimewaan ini adalah peringatan akan krusialnya peran akal dalam
masalah akidah, tugas, dan kewajiban keagamaan.”

Al-Aqgad mengatakan, “Di dalam kitab-kitab suci agama besar,
ada isyarat yang eksplisit atau implisit tentang akal atau kemampuan
membeda-bedakan. Tapi, isyarat ini ada secara selintas dan tidak
disengaja. Bahkan, kadang-kadang, di dalam isyarat-isyarat itu, pembaca
merasakan adanya pemojokan dan peringatan terhadap bahaya akal

karena akal dianggap sebagai penyebab terpelesetnya akidah atau salah

satu pintu penolakan terhadap agama.”

Al-Aqqad melanjutkan penjelasannya tentang akal dan posisinya
di dalam al-Quran dengan mengatakan bahwa al-Quran tidak menyebut
akal kecuali dalam konteks pengagungan dan penekanan tentang
kewajiban menggunakan dan merujuknya. Isyarat tentang akal di dalam
al-Quran tidak selintas dan tidak sambil lalu. Pengagungan akal terulang-
ulang di ayat-ayat perintah dan larangan yang menggerakkan setiap
mukmin untuk menjadikan akal sebagai hakim bagi dirinya, juga di dalam

ayat-ayat yang mencela orang yang menolak keimanan  karena
menelantarkan dan menerima kebekuan pada akalnya.

Al-Aqgad menambahkan, “Pengulangan isyarat pada akal di
dalam al-Quran tidaklah pada satu makna akal saja dari sekian makna
akal yang diterangkan oleh para ahli jiwa dari kalangan saintis modern,
tapi mencakup seluruh aktivitas rasional manusia yang berbeda-beda
fungsi dan karakternya. Pembedaaan antara fungsi-fungsi dan karakter-
karakter dalam khithab dan munasabah ini disengajya. Khithab terhadap
akal tidak terbatas pada akal al-wazi’ yang akal yang menghalangi
seseorang dari sesuatu yang dia inginkan dengan dasar moral; tidak
terbatas pada akal al-mudrik; dan tidak terbatas pada akal yang bertugas
untuk melakukan perenungan dan penilaian yang benar.

Khithab di dalam ayat-ayat al-Qutan mencakup segala karakter
dan fungsi yang mampu dilakukan oleh pikiran manusia yang sangat
banyak, yang ringkasnya dapat dikategorikan menjadi uga macam akal
tersebut: akal wazi’, akal mudrik, dan akal mufakkir.

Al-Aqqad menyebutkan uga karakter akal, yairu: pencerapan,
perenungan, dan kematangan. Dia mengatakan bahwa kewayiban berpikir
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menurut al-Quran mencakup semua karakter akal manusia ini. Dia
menyebutkan banyak ayat tentang akal dan berpikir yang menetapkan
kewajiban berpikir menurut agamaIslam.

Ayat-ayat al-Quran dengan gamblang menerangkan bahwa ber-
pikir adalah salah satu kewajiban dalam agama Islam; bahwa akal yang
dikhithab Islam adalah akal yang melindungi hati nurani, mencerap fakta-
fakta, dan memilah-milah segala sesuatu, mengkompatasi antara hal-hal
yang bertentangan, mencari tujuan, merenung, dan mengetahui serta
mencermati dengan baik.

Agama Islam sebagaimana dijelaskan oleh al-Aqqad adalah agama
yang tidak mengakui sistem kependetaan. Tidak ada ahli agama dan biksu
yang menjadi mediator antara makhluk dengan Khaliq. Manusia tidak
wajib mempersembahkan sesajen saat hendak berada di mihrab. Tidak
ada juru bicara antara Allah dengan makhluknya yang dapat
menghalalkan dan mengharamkan atau memutuskan kesengsaraan dan
keselamatan. Di dalam agama Islam tidak ada perintah yang mengarah
kepada manusia via pendeta. Khithab tidak disampaikan kecuali kepada
akal manusia secara bebas dan merdeka dari kekuasaan gereja dan kuil
atau otoritas para pendetanya yang menjadi penguasa di tempat-tempat
tersebut berdasarkan perintah Tuhan seperti yang ada pada agama lain.

Selanjutnya di dalam buku ini al-Aqqad juga membahas apa yang
ia sebut al-mawani’ wa al-a’dzar (penghambat dan penghalang), yaitu
penghambat-penghambat yang membuat akal tidak dapat berpikir. Al-

Aqgad mengatakan bahwa penghalang-penghalang ini sangat banyak dan
kesemuanya diinventarisir oleh al-Quran sebagaimana al-Quran telah
menginventarisir seluruh fungsi dan kemampuanakal.

Al-Aqqad mengatakan bahwa penghambat terbesar bagi akal
adalah penyembahan terhadap leluhur, atau apa yang disebut tradisi, lalu
taklid buta terhadap pemilik otoritas keagamaan, rasa takut yang hina
terhadap para pemilik otoritas dunia. Islam, menurut al-Aqqad, tidak
menerima bila seseorang menanggalkan akalnya demi mengikuti adat
leluhurnya, demi ketundukan kepada orang yang berbicara atas nama
agama dengan sesuatu yang tidak sesuai dengan ilmu dan agama, demi
ketakutan terhadap kekejaman orang-orang kuat dan kesewenang-
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wenangan orang-orang kejam. Islam tidak membebant manusia, di dalam

perkara-perkara tersebut, sesuatu yang tidak dapat dipikulnya.

“Di dalam buku ini, al-Aqgad yang membahas logika dan filsafat.

Dia menunjukkan bagaimana sikap Islam terhadap paraffailasuf dan
sikap para failasuf terhadap Islam. Menurut al-Aqqad, dari sikap timbal
balik tersebut, tampak bahwa akidah Islam tidak menutup dini dan

pertemuan dengan peradaban-peradaban asing pada kejutan pertama
pettemuannya dengan mereka.

Al-Aqqad mengatakan bahwa sikap Islam terhadap hikmah para
hukama pada zaman-zaman terakhir tidak berbeda dengan sikapnya pada
awal dakwah Islam. Islam tidak menolak filsafat sebagai pemikiran
tentang hakikat dari segala sesuatu. Sebab, pemukiran tentang langit dan
bumi adalah salah satu kewajiban seperti ditegaskan nash-nash yang
mutawatir. Tapi, mazhab-mazhab filsafat terkadang mengandung sesuatu

yang berbahaya dan bertentangan dengan Islam. Tidak mengapa bila

suatu akidah ditentang oleh sejumlah akal, karena akidah-akidah tidak
menuntut persetujuan semua akal . Cukup bagi sebuah akidah bahwa1a
dipandang bersikap toleran apabila dia tidak menghalang-halangi fungsi
akal.

Tentang ilmu, al-Aqqad berkata bahwa segala sesuatu yang ada
dicakup oleh Islam. Segala sesuatu yang ada wajib diketahut.. Ini adalah
iimu yang lebih umum daripada ilmu yang dibutuhkan untuk
melaksanakan ritual, karena ilmu ini adalah tbadah yang lebih umum
daripada ibadah shalat dan puasa. Dan, ibadah kepada Allah yang terbaik
adalah orang menemukan rahasia Allah di dalam ciptaan-Nya dan
mengetahui hakikat wujud pada dirinya dan di sekitarnya.

Di dalam buku ini, al-Aqgad juga berbicara tentang seni.

Menurutnya, posisi seni dalam agama diukur dengan pandangan agama
itu terhadap kehidupan. Di antara agama-agama lain, Islam adalah agama
tersendiri yang menerima nikmat kehidupan, menyucikan kehidupan, dan
menganjurkan kehidupan. Islam menganggap kehidupan ini sebagai
nikmat dari Allah dan seorang muslim harus mensyukurinya dan haram
menolaknya. Selain Islam, agama-agama ada dua macam. Pertama, tidak
melarang dan tidak menganjurkan kehidupan ini sekaligus. Kedua,
menegaskan bahwa kehidupan int haram dan dosa.
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Islam menghalalkan perhiasan dan mencela orang yang
mengharamkannya. Islam menggambarkan Allah sebagai al-Jamal
(Keindahan Absolut), menganggap keindahan sebagai salah satu pertanda
Kudrah-Nya dan nikmat-Nya yang tidak terbatas bagi hamba-hamba-
Nya. Ada perhiasan di dalam penciptaan bumi. Ada perhiasan di dalam
penciptaan langit.

Tentang mukjizat, al-Aqqad berkata bahwa Islam adalah agama
yang mengakui mukjizat yang diterima oleh akal jika akal mau meneliti,
dan bukannya agama yang mengakui mukjizat yang menghalangi akal dari
perenungan dan memaksanya untuk menerima dan percaya. Islam adalah
agama yang selaras dan akomodatif terhadap kajian kritis dan komparatif
antar segala sesuatu. Islam adalah agama yang mengakui mukjizat dalam
segala sesuatu, tapi Islam bukanlah agama yang mengakui mukjizat yang
membelenggu dan tidak memuaskan akal. Sebab, Islam adalah agama
akal dan berpikir adalah salah satu fardhunya.

Selanjutnya al-Aqqad membahas ytihad. Dia mengatakan bahwa
sumber syariat dan hukum dalam Islam ada tiga: al-Kitab, as-Sunnah, dan
Ijma. Ijma berasal dari tjtihad orang berilmu yang mencakup gqiyas,

istishahab, atau mashalih mursalah, yaitu maslahat yang tidak terbatasi
oleh aturan khusus yang beérlaku padanya di seluruh keadaan dan seluruh
waktu, melainkan maslahat yang berubah di mana kaum muslimin
menilain sendiri maslahat mereka berdasarkan keadaan dan zaman
mereka.’

Keselarasan akal dan filsafat dalam masalah ketuhanan
Mengasingkan agama dari filsafat adalah salah, begitu juga

mengasingkan akal dari agama. Bahkan, menurut Thabathabai, sikap ini
adalah kezaliman yang besar. Sebab, agama tidak lain dari sekumpulan
pengetahuan r’tikadi ilahi yang disebut ushuluddin, serta pengetahuan
figih dan akhlak yang disebut furv’uddin. Para nabi adalah orang-orang
yang membimbing manusia kepada kehidupan yang utama dan

7 http://www.almarefa.net/showthread.php7t=9368, diunduh pada hari
Jumat, tanggal 19 Februar 2010. Lihat Abbas Mahmud al-Aqqad, a¢-Tafkir Faridhah
Islamiyab, (Kaito, Beirut: Mansyurat al-Maktabah al-‘Ushriyah, tt)
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kebahagiaan hakiki. Kebahagiaan hakiki adalah seseorang mencapai
pengetahuan hakiki dengan instrumen yang dianugerahkan Allah
kepadanya dan merupakan bagian keberadaannya, lalu melangkah dalam
kehidupan praktis secara “adil” dan “istiqamah”. Para nabi tidak
mungkin melakukan bimbinganini jika mereka mengabaikan pembuktian
rasional dan dalil-dalil demonstratf.

Nabi tidak mungkin menyuruh manusia untuk taat kepadanya
tanpa bukti, atau meminta mereka melangkah di belakangnya tanpa dalil

yang masuk akal, karena ini bertentangan dengan watak manusia dan
tidak selaras dengan struktur keberadaan dan asal penciptaan mereka.
Selain itu, meskipun nabi menerima pengetahuan dan prinsip-prinsip
dakwah dari sumber gaib, yaitu wahyu,tapi sejatinya tidak ada petbedaan
antara seruan nabi kepada kebenaran dengan upaya manusia berdasarkan
fitrahnya untuk meraih pengetahuan ketuhanan. Sebab, meskipun para
nabi telah mencapai ufuq pengetahuan yang paling tinggi, namun
kemudian mereka turun kepada level pemahaman manusia. Nabi saw
bersabda, “Kami sekalian nabi diperintah untuk berbicara kepada
manusia sesuai dengan kadar akal mereka.”

Nabi tidak mungkin membawa manusia kepada sesuatu yang
tidak masuk akal dan menuntun mereka layaknya menuntun binatang.
Sebaliknya, jika ia berbicara dengan mereka, maka ia berbicara dengan
apa yang mereka pahami. Ringkasnya, agama tidak menyeru manusia
kecual untuk mencari hakikat-hakikat ilahi dengan kemampuan rasional
yang ditanamkan pada dirinya, dan inilah yang disebut dengan filsafat
ketuhanan.”

Lebih lanjut lagi, Thabathabai mengatakan bahwa _filsafat
ketuhanan Islam adalah filsafat dalam bentuknya yang sempurna.
Manusia telah dan akan terus menjadi makhluk yang mencintai wujud
eksternal. Pembenarannya akan keberadaan wujud eksternal ini
memaksanya untuk memisah dan memiliah antara yang hak dengan yang
batil, yang benar dengan yangsalah, yang nyata dari yang tidak nyata, lalu
memegang yang nyata dan berpaling dari yang tidak nyata. Hal ini ia
Jakukan dalam seluruh aspek kehidupannya. Kemudian, kemampuannya
untuk menggeneralisasi membuatnya meluaskan kajian untuk membahas

8 _Ad-Din wa al-Falsafah, h. 283-286 dst.
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wujud itu sendiri dengan berbagai karakteristik, jenis, dan sifatnya dari
segi yang paling umum. Ja pun berpikir tentang tema-tema seperti s//ah
dan ma‘lil, imkan dan wujub, quuwah dan ji'l, gidam dan hudits. Upayanya
dalam mencari kebenaran inilah yang disebut dengan filsafat.

Kajian-kajian ini mengingatkan manusia untuk beralih dari kajian
di dunia fisika kepada kajian di dunia metafisika. Ketika ia mencari asal
muasal wujud, ia menyadari bahwa dunia materi tidak dapat berada
dengan dirinya sendin, atau membutuhkan kepada Yang Lain yang
keberadaan-Nya tidak tergantung kepada yang lain lagi. Inilah Filsafat
Ketuhanan. Kajian ini sebenarnya termasuk dalam filsafat umum, tapi
karena urgensinya melebihi kajian dalam tema-tema lain, dan konklusi
yang dihasilkannya—yaitu tauhid—akan mempengaruhi kajian dalam
semua tema lain tersebut tanpa kecuali. Konklusi ini mengubah tema-
tema filsafat dari kondisi tercerai-berai menjadi terintegrasi, terkait, dan
tersistematisasi.

Filsafat ketuhanan ini terus berkembang, mulai dari India, Mesir
Kuno, Babilonia, Romawi, dan Yunani, hingga disempurnakan oleh
Islam. Islam adalah penyempurna filsafat ketuhanan bukanlah klaim
kosong atau pujian emosional. Ini dapat diperiksa dengan memeriksa,
mengkaji, dan mempelajari ajaran-ajaran Islam. Tidak diragukan lagi
bahwasetiap peneliti yang jujur dan kapabel untuk mengakses sumber
akan melihat bahwa Filsafat Ketuhanan Islam telah membawa kajian ini
ke level paling umum sehingga semua wujud tercakup di dalamnya, lalu
membawanya kembali ke dalam kehidupan nyata manusia untuk
mengatur seluruh aspek etis dan praktisnya.”

Thabathabai mengatakan, “Islam telah membawa filsafat
ketuhanan ke puncak kesempurnaan yang dapat dibayangkan, karena
segala sesuatu yang diajarkannya bersifat mengalirkan hukum lahut ke
dalam setiap ilmu dan amal.” Sebab, manusia, berdasarkan struktur
penciptaannya, melangkah untuk meraih ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan jasmani dan rohaninya. Ia tidak butuh sesuatu yang tidak
berkaitan dengan perbuatannya. Aspek ini sangat jelas jika kita
membandingkan bangsa-bangsa beradab modern dengan umat Islam.
Bangsa-bangsa beradab itu telah memisahkan antara filsafat ketuhanan

» Thid, h. 279-282.
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dengan perbuatan, sehingga undang-undang dan hukum-hukum praktis
mereka terpisah sama sekali dari agama, sehingga banyak orang pintar di
kalangan mereka sama sekali tidak paham masalah filsafat ketuhanan
yang sangat sederhana. Ini berbeda dengan seorang muslim yang baik.
Allah SWT pasti memiliki tempat dalam setiap duduk dan berdirinya,
tidur dan terjaganya, hidup dan matinya, serta zahir dan batin

0kepribadiannya.'

Penutup
Sebagai penutup dan tulisan imi dapat dipetik beberapa

kesimpulan. Pertama, mengasingkan akal dari kajian filsafat ketuhanan
adalah sikap yang salah. Kedua, al-Quran sangat menganjurkan kajian
rasional dalam masalah ketuhanan. Ketiga, para nabi tidak mungkin
menjelaskan masalah ketuhanan tidak dalam format yang dipahami oleh
akal manusia dan Islam telah membawa kajian filsafat ketuhanan ke
puncak kematangannya.

10 Thid, h. 288.
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Tafsir-Tafsir Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam Mannan:
Studi Terhadap Pemikiran Tafsir As-Sa’dy

Bukhori Abdul Somad

(Dosen IAIN Raden Intan Lampung)

Abstrak : -
Kajian tafsir al-quran selalu dinamis dan memilikit makna

yang tinggi bagi para pengkaji, Rarena di dalamnya memtiliki

leksibiltas pengkapiannya. Oleh karena itu seorang mufassir banyak
dikapt karena menmilkt ide-ide mpenafsiran yang cemerlang.

Pemikiran Tafsir As-Sa’dy, dalam tafsirnya dijelaskan
Rlasifikast tempat turunnya ayat, dan menelaskan ayat al-Sa‘ady
berpegang pada Manhaj assalaf as-shaleh. Serta Tafsirnya tafsir tablii
dengan corak tafsirnya bil ma’tsur. Dalam menaf-sirkan Ayat-ayat al-

Quran, beliau menitik, beratkan perhatian beliau ke-pada Agidah ahlu
as-sunnah wal aljamaah.

Kata Kunci : Tafsir, Pemikiran Tafsir As-Sa’dy, Ketstimewaan

Pendahuluan

Al-Quran adalah Kitabullah yang mengandung ajaran yang mulia yang
harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh segenap ummat
yang mengimaninya. Didalamnya terkandung nilai-nilai normatif yang
menyeluruh yang tidak dimiliki oleh ajaran agama yanglain,' karena al-

Quran berisi ajaran tauhid yang merupakan sesuatu yang asasi dan prin-
sipil sekali dalam kehidupan manusia, karena tauhid menjadi landasan
bagi setiap amal yang dilakukannya, hanya amal yang dilandasi dengan
tauhidullah menurut tuntunan Islam yang akan mengantarkan manusia

' Rahalmat Taufiq HALidayat, Khalasanabal Istilahal al-Quran, (Bandung:
Mizan, 1996), hai. 114
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kepada kehidupan vang batk dan bahagia yang haqiq: dunia“dan akhirat

Oleh karena itu untuk dapat mendalam: dengan det kita perlu mengkap
tafsir-tafsir al-Quran.

Suatu kenyataan membuktkan bahwa tafsir al-Quran senantiasa
dinamis dan sejalan dengan perkembangan zaman (up to date).’ Hal itu
bisa diterima karena ayat-ayat al-Quran bersifat dinamis dan fleksibel,

yang berimplikasi kepada keragaman penafsiran yang didasarkan keahlian

dan kecenderungan mufasitnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ab-

dullah Darraz bahwa ayat-ayat al-Quran bagaikan batu permata yang

setiap sudutnya memantulkan cahaya yang berbeda dari sudut yang lain

dan kesemua sudut itu memantulkan cahaya yang benar-benar adanya

(tidak dapat disalahkan begitu saja seorang yang memahami satu sudut

dari padanya, tanpa mengetahui sudut yang lain.’ Oleh karenaitu penyaji

ingin mengajak ikhwan-akhwat sekalian untuk mengakaji kembali nilai-

nilai normatif al-Quran tafsir al-Sa’dy dibawah ini.

Pembahasan

A. Biografi Penulis

Syekh Abdurrahman bin Nashir bin Abdullah al-Sa’dy al-Nashiry al-

Tamimy, beliau lahir sebuah kota yang bernama Anizah tepatnya terletak
di wilayah Qashim, pada tanggal 12 Muharram 1307 H bertepatan pada
tahun 1889 Mdan beliau wafat pada tanggal 22 Jumadi al-Akhir 1376

atau bertepatan tahun 1957 M, beliau berasal dari suku Tamim dan
termasuk ahli Najd. Abdurrahman bin Nashir al-Sa’dy pengikut mazhab

al-Hanbaly al-Salafy.”

Abdurrahman ditinggal wafat ibunya ketika beliau masih kanak-

kanak yang berumur 4 tahun, sedangkan Ayahnya meninggal ketika be-

liau berumur 12 tahun dan beliau masuk sekolah Tahfidy al-Quran pada

2 Nashalir bin Abdur Karim al-Aql, Agedabal ahallu as-Sunnahal wa al-Jamaabal,

(Surakarta: Pustaka Istiqamahal, 1992), hal. 44
3 Muhalammad Abdul Darraz, a-Naba’ al.Azhaim, (Kuwait: Dar al-Qalam,

1974) cet. 3, hal. 117-118.
+ Muhalammad Ali Iyazy, a-Mafassiran HALayatuhalum wa Manbalajuhalum

(Tehaleran: Muassasahal al-Thalabaahal wa al-Nasyra wazarat al-Tsaqafahal wa  al-

Irsyad al-Islamy, 1373), hal. 395-396.
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umur 14 tahun, setelah itu beliau belajar dan menekuni Idaw-zhau Tauhid,

Tafsir, al-Hadits, al-Figh, al-Ushul , dan Nahwn.’

. Setelah beliau banyak menguasai ilmu-ilmu syar’i, beliau menga-
jarkan ilmu-ilmu yang beliau dapatkan dan banyak murid-murid yang
berdatangan kepada beliau untuk belajar, sehingga bisa menjadi ulama

yang terkenal dengan keilmuannya.

Beberapa karya yang beliau koleksi antara lain:°

1. Tafser al-Karim al-Rahman ft Tafsir Kalam al-Manan.

2. Tafsir al-Lathif al-Mananft Khulashatt Tafsir al-Quran.

3. AlQawaid al-Hasan li Tafsir al-Quran.

4. AlDalail al-Qurantyah fi an al-Ulum wa al-A’mal al-Nafiab al-

AA’shriyah Dahilah fi ad-Din.

5. AlFatawa al-Sa‘diyah.

6. AlMawahib al-Rabbniyabmin al-Ayat al-Quraniyah

Karakteristik Tafsir al-Sa’dy

Tafsir Tazsir al-Karim al-Rabman ditulis pada tahun 1342 H danselesai
pada tahun 1344 H, ketika itu beliau baru berusia 35 tahun dan selesai
penulisan beliau berumur 37 tahun.’ Tafsir ini mempunyai dua Naskah
sebagai berikut:

a. Pada Naskah yang pertama ditulis oleh Syekh al-Sa’dy, dan terdiri
dari 9 juz dan di jilid menjadi 9 jilid.

1. Jilid pertama, ditulis pada sampulnya.

cball pS _pasuils 58 Cram pl} aySI aut Ge Js! alana

eal On Yaalt ue rAd Gly daily oases (gle all Gis ys
(Grea Cy alll use oy

5 Ibid.
6 Muhalammad Ali Iyazi, op.cit., hal. 396
? Abdurrahalman Nashalir al-Sa’dy, Tazstr al-Karim alRahalman fi Tafsir kalam al-

Manan, (Beirut: Muassasahal al-Risalahal, 2000), hal., 13
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Jud ini ditulis oleh Syekh sendiri, terdiri dari 150 halaman
dan setiap halam terdiri dari 30 baris, didahului dengan mu-
qaddimah, kemudian tafsir Fatihah dan diakhiri dengan surat
Aldi Imran ayat 29

. Jilid kedua, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 192 ha-
laman dan setiap halaman terdiri dari 30 baris, didahului de-

ngan surat 4 Imran ayat 130 dan diakhiri dengan akhir surat
al_An‘am.

. Jilid kenga, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 214 ha-
Jaman dan setiap halaman terdiri 25 baris, didahului dengan
surat a/-A ‘raf dan diakhiri dengan surat Hud.

. Jilid keempat, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 129
halaman dan setiap halaman terdiri 26 baris, didahului dengan
surat Yusuf dan diakhini dengan surat a/-Isra’

. Jilid kelima, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 229
halaman dan setiap halaman terdiri 28 baris, didahului dengan
surat a/-Kahfi dan diakhiri dengan akhir surat an-Nam/.

. Jilid keenam, ditulis dengan syekh Muhammad bin Mansyur
bin Ibrahim bin Zamil, selesai penulisannya pada tanggal 24
Rajab 1345 H, dengantulisan indah, tetapi banyak terdapat
kesalahan yaitu: Memisahkan antara dua bagian kalimat dalam
dua baris. Jilid ini terdini dari 142 halaman dan setiap halaman
terdiri 29 baris, didahului dengan surat a/-Qashash dan diakhiri
dengan akhir surat a/-Shafat.

. Jilid ketujuh, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 153
halaman dansetiap halaman terdiri 28 baris, didahului dengan
sutat Shad dan diakhiri dengan akhir surat a/-Fath.

. Jilid kedelapan, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 146
halaman dan setiap halaman terdiri 29 baris, didahului dengan
surat al-Hujurat dan diakhiri dengan akhir surat al-Qiyamah.

. Jilid kesembilan, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 50
halaman dan setiap halaman terdiri 30 baris, didahuli dengan
surat al-Insan dan diakhiri dengan akhir surat an-Nas.
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b. Naskah yang kedua terdiri dari delapan jilid, yaitu:

. Jilid pertama ini ditulis dengan tulisan,

dabesad cy) yall put 24 bial) ay SN pasath Gye Js! alawall

Cpaluall areay yall sls

Jilid ini banyak ditulis oleh syekh sendiri, kecuali antara ha-

laman 36 sampai 96 ditulis dengan tulisan yang merubah
tulisan beliau, pertama dan akhir dart jilid ini seperti Naskah

pertama.

. Jilid kedua, ditulis oleh syekh Ali al-Hasan al-Ali al-Hasan al-

Barikan, pertama dan akhir dari jilid ini sama seperti Naskah
—

pertama, jilid imi terdiri dari 177 halaman dan setiap halam
terdiri dari 31 baris.

. Jilid ketiga,jilid ini terdiri dari dua Naskah, pada Naskah per-
tama terdiri dari 12 halaman, tetapi banyak terdapat kesalahan
kemudian syekh menulis pada halaman berikutnya sampai
akhir juz dengan tulisan yang berbeda dengan tulisan yang

pertama. Akan tetapi tidak disebutkan di juz ini siapa yang
menulis. Jilid ini terditi dari 152 halaman dan setiap halaman
terdiri 31 baris, pertama dan akhir jilid ini sama seperti
Naskah pertama.

. Jilid keempat, ditulis oleh syekh Sulaiman al-Hamdual-Ba-
sam, kemudian sebagian di koreksi oleh syekh al-Sa’dy. Jilid
ini terdiri dari 103 halaman, dan setiap halaman terdini 28

baris, pertama dan akhir jilid seperti Naskah pertama.

. Jilid kelima, jilid ini pertama kali yang dicetak oleh syekh

Abdurrahman Nashir al-Sa’dy. Muqaddimah ditulisnya de-

ngan tulisan tangannya sendiri, pada akhir juz terdapat daftar
isi. Jilid ini terdiri dari 214 halaman dansetiap halaman terdiri
dari 30 baris, dimulai dengan tafsir surat al-Kahfi dan diakhiri

AL-FATH 20 VOL. 04, NO. 01 (JANUARI-JUNI) 2010

4



6

dengan tafsir akhir surat al-Naml, kemudian setelah itu Ushul
tafsir dan tafsir Asma al-Husna.

6. Jilid keenam, ditulis oleh syekh sendiri, terdiri dari 154 ha-
laman dan setiap halaman terdiri dari 25-28 baris, dimulai
dengan tafsir surat al-Qashash dan diakhiri dengan suratal-
Shafat. Pertama dan akhir dari jilid ini sama seperti pada
Naskah pertama.

7. Jilid ketujuh, ditulis oleh syekh Sulaiman bin al-Hamdu al-
Abdullah al-Basam, terditi dari 122 halaman dan setiap ha-
laman terdiri dari 22 bans, pertama dan akhir dari jilid ini
sama seperti Naskah pertama.

8. Jilid kedelapan, ditulis oleh syekh sendiri, terdiri 201 halaman,
dimulai dengan tafsir surat a/-Hwjurat dan diakhiri dengan su-
rat an-Nas.

Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Sa’dy yaitu:
Tafsir al-Sa’dy ditulis oleh Abdurrahman Nashir al-Sa’dy dengan dilatar
belakangi oleh banyaknya tafsir-tafsir yang dalam penafsiran-penafsiran
para Aimmah terdahulu dipandang oleh al-Sa’dy sangat bertele-tele se-
hingga terkadang keluar dari makna esensi ayat dan tidak mengenai
kemaksud dan tujuan dari ayat tersebut.

Dengan demikian Abdurrahman Nashir al-Sa’dy ingin mewu-
judkan suatu impiannya untuk menuangkan ilmu-ilmu yangia miliki be-
rupa karya nyata buku tafsir yang singkat, ringkas, jelas dan mudah dipa-
hami oleh segenap pemburu ilmu yang haus akan ilmu-ilmu Allah SWT.
Tafsir tersebut diberi nama Tafsir a-Karim al-Rahman fi Tafsiri Kalami al-
Manan, Sebagai wujud nyata dedikasi beliau terhadap ummat.

Metodologi Penafsiran dan Penulisan Tafsir al-Sa’dy
Dalam penafsiran ayat-ayat al-Quran Abdurrahman bin Nashir al-Sa’dy
menggunakan beberapa metodologi penafsiran, beserta contoh masing-
masing dibawah ini, yaitu:
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1. Menyebutkan namasetiap surat yang akan ditafsirkan, serta me-
nyebutkan klasifikasi ayat menurut tempat turunnya, dan setiap
surat yang beliau tulis, beliau sebutkan tempat turunnya. Contoh:
Tafsir surat al-Fatibab yaitu Makiyah.”

2. Terkadang juga menjelaskan Mufradat ayat. Contoh: seperti da-

lam menafsirkan lafadz A%2 (51%? (gt) adlcdy

3. Terkadang dalam menjelaskan Asbab an-Nuzul al-Ayat. Contoh:

seperti terdapat dalam surat UX disini dijelaskan bahwa sebab
nuzul ayat ini yaitu: Datang seorang yang mukmin buta kepada
Rasulullah SAW dan bertanya kepada Rasulullah SAW dan belajar
dengannya. Dan kemudian datang kepada Rasulullah SAW orang
kaya, dan ketika itu Rasulullah SAW sedang Harishan ala hida-
yatilkhaldi.....""

4.  Terkadang mengambil Istinbath Ayat tentang Faedah dan hu-
kumnya. Contoh: Seperti terdapat dalam Surat Al-Baqarah Ayat
26.

Casall Yl 4s utes lagi,
Dalam ayat diatas belian mengambil istinbath bahwa Fisg itu
terbagi dua maca.

a. Fisq yang keluar dari Agama seperti yang tersebut dalam ayat
diatas.

b. Fésq yang tidak keluar dari agama seperti Firman Allah SWT
yang berbuny1:

MHgiaLay Guild Sele oft sid Guill Lgl Ly

Dan beliau juga mengambil Istnbath tentang Haji. Contoh:Seperti
yang terdapat dalam swrat al-Baqarah ayat 197.

il 3 yards call | geil
§ Abdurrahalman Nashalir al-Sa’di, op.ait., hal. 39
9 Thid., hal. 43
10 Thid., hal. 910
"bid, hal. 47
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Ayat diatas beliau mengambil istinbath hukum sebagai berikut:'”

a. Hukum Haji dan Umrah wajib.

b. Wajib menyempurnakan rukun haji dan umrah seperti
dijelaskan Nabi dalam haditsnya yang berbuny1:

aSSu Lis gic | san

c. Didalamnya terdapat Hujjah bagi orang yang mewajibkan
Umrah

d. Sesungguhnya Haji dan Umrah wajib menyempurnakan
dengan syariat.

e. Perintah untuk berbuat kebaikan ketnka melaksanakan
keduanya.

f. Perintah untuk berbuat ikhlas ketika melaksanakan
keduanya.

g. Al-Mahrum tidak boleh keluar untuk sesuatu, sampai ta

menyempurnakan keduanya.

5. Terkadang juga mencantumkan a/Qawaid al-Ushuliyah, Contoh:
Ketika beliau menafsirkan surat a/-Bagarah ayat 190

Cpr cas Y all Oo |gta Y g aSi ghilay Qual ail Jas| shld
al all aanwall ric atgai Cun at glifls.Akhir dari penafsiran ayat beliau berdalilkan atas kaidah:

13 jlaa del egal yiadall aa) Sy al
6. Terkadang juga beliau mencantumkan a/-Fawaid al-Fighiyyah. Contoh:

int dapat kita lihat dalam surat a/Bagarah ayat 198.

wal gall jackal sie ail |)SSLije ye sical1314
Beliau menunjukkan dalil tentang:

12 Tbid., hal. 90
3 Tord., hal. 89
\4 Thid., hal. 92
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a. Wukuf di Arafah merupakan rukun dari rukun haji.

b. Perintah untuk berzikir kepada Allah SWT kettka berada di al-

Masy’ari al-Haram yaitu: Muzdalifah.

c. Sesungguhnya Arafah dan Muzcdalifah keduanya merupakan
syiar-syiat haji, maka harus dikerjakan.

d. Sesungguhnya Muzdalifah dalam keadaan haram sebagaimana
ditetapkan dengan haram.

e. Sesungguhnya waktu Arafah dalam keadaan halal sebagaimana
mafhum tagyidnya.

7. Belau juga menafsirkan ayat memperhatikan Agidah Salafiyah.
Contoh dalam surat al-Fatihah. Mengandung tentang tauhid yaitu:"”

a. Tauhid Rububiyyab. diambil dari lafdz ayat: Called ot)
b. Taubid Wabiyyah yaita mengesakan Allah dalam Ibadah.

optiAY y ai Ly
c. Tauhid Asma wa Sifat. Menetapkan dan mengakui sifat-sifat

kesempurnaan Allah.

8. Tafsir al-Quran dengan al-Quran. Contoh: Cpihall (gaa

Dijelaskan dengan ayat aS} Jeay aul | sail | gid Cpl Leal;

Us9
9.  Terkadang juga beliau menafsirkan ayat dengan hadits. Contoh:

Ketika menafsirkan Surat al-Hujurat ayat 10. YOghazal! Lai} (gaa
3gl dijelaskan Hadits Nabi SAW. Yang berbunyi sebagai berikut:

Litas Anda Ay SLMS (yogall Oygall

15 Thid., hal. 40
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10.

11.

12.

13.

Ketika berhadapan dengan kelompok ayat Qishash 1a menjelaskan
penafsirannya pada ayat pettamanya. Biasanya kelompokkisah itu

diringkasnya dengan menggunakan kata dud 8) lI, Contoh: ™

Awad SAT oll. age At ee eh Oe OF OE
Pada ayat ini beliau menjelaskan bahwa Allah memberitahukan

tentang keadaan Qarun dan apa-apa yang Qarun perbuat.

Terkadang juga beliau menyebutkan Faedah dari Qishash dalam
sebuah pasal tersendiri. Contoh: Kisah tentang Masa dan Firaun.””

daca] odd gh palls ail gall (sons Sd (8 Jnad

Beliau juga menyimpulkan hukum figih yang terdapat dalam ayat.

Contoh, terdapat pada ayat: Catt! daa Jie Sal
Beliau jelaskan

Jon fis al ab} aah od, GEN ad GAY) Gib Gy La Gala 14)

we SEY Cyt of le GS Jad « oat!
Dalam menafsirakan ayat-ayat yang berkenaan dengan Aqidah
beliau tidak mau mentakwil. Contoh:””

lay) dja gs JuaY 4S55 Y

Dalam ayat ini beliau menafsirkan bahwa kita dapat melihat Allah

pada hari kiamat, dan kita berbahagia ketika melihat-Nya, tetapi
tidak dapat menemui tuhan tidak berarti kita tidak dapat melihat-

Nya, pengertian melihat Tuhan ini dapat bisa dipahami dari maf-
hum ayat. Karena penafian zdwk menghususkan cara mebhat Tu-
han, ini memberikan pengertian bahwa penglihatan itu tetap ada

karena jika tidak ada penglihatan, maka perkataannya. ol py
Jue!

16 Thid., hal. 623
"7 Tbid., hal. 618
18 Thid., hal. 166
1) Thid., hal. 252
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14, Terkadang beliau mencantumkan Mukadimmah pada awal jilid

yang dibahas. Contoh:”’

DS grig 6 yariaad 9 Adelay oderd ai! deal! cainyl Call oi) anus

plibbec) Cabins 9 Ladi ygpd Cpe al’
15. Pada akhir penafsiran surat kebanyakan beliau beri penutup, dan

terkadang juga disebutkan tanggal selesai penulisan surat.”|

Contoh:

bane) 22 Ayo _pyautig Atle] y atl Jazads Laill 3)gus puadi a
1343

Keistimewaan Tafsir al-Sa’dy

Keistimewaan Tafsir al-Sa’ady, yang bagi pembaca dapat dimudahkan
dalam memahami dan dimengerti bahasanya, kemudian menjelaskan Fa-

waid dan hukum yang terkandung dalam ayat, dan al-Sa’ady, tidak mau
terjebak dalam ikhulaf ahlu al-Mazahib.

Dalam tafsirnya dijelaskan klasifikasi tempat turunnya ayat, dan
menjelaskan ayat al-Sa’ady berpegang pada Manhaj assalaf as-shaleh. Serta

Tafsirnya ‘afsir tabi dengan corak tafsirnya b¢/ ma’tsur. Dalam menaf-
sitkan Ayat-ayat al-Quran, beliau menitik beratkan perhatian beliau ke-

pada Aqidah ab/u as-sunnah wal aljamaah.

Kekurangan Tafsir al-Sa’dy

Dalam berbagai kitab tafsir memultki kekurangan-kekurangan teertentu,
bagi para pembacanya, namun hal ini hanya tidak menjadi signifikan da-

lam penulisannya, adapun beberpa kekurangan dalam tafsir ini, adalah
sebgai berikut:
1. Tidak konsisten dalam metodologi penulisannya

29 Tbid., hal. 147
1 Tbid., hal. 611

AL-FATH %6 VOL. 04. NO. 01 (JANUARI-JUNI) 2010



2. Tidak semua ayat dijelaskan asbab an-nuzul, padahal urituk menge-tahui esensi ayat dengan benar kita harus mengetahui asbab an-nuzul
ayat,

3. Tidak mencantumkan kitab sandaran beliau dalam tafsir.

Penutup

Demikianlah beberapa karakter pemikiran tafsir yang diper-kenalkan oleh as-Sa’dy dalam tafsirnya Taisir al-Karim ar-Rahman. Dengan
metodeyang beliau pakai yaitu Tafsir Tabi dan BilMa’tsur. Terlepas dari
beberapa kekurangan maupun kelebihannya tafsir ini telah memperkayakhazanah intelektual muslim pada masa ini dan sebagai sebuah pene-laahan awal.
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Fungsi dan Peran Shadaqah

M. Syamsuddin
(Dosen Fak.Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN SMH Banten)

Abstrak :

Islam sebagai agama rahmatan kl’alamien' menuntun
pemeluRnya untuk memiliki kepekaan sosial terhadap lingkungannya.
Kehadiran Islam untuk memecabkan persoalan-persoalan hidup yangnil dalam berbagai aspeknya. Oleh karenanya seorang muslim yang
ideal adalah seorangyang shalih (ritual) sekaligus shalih sosial.

Shadagah adalah merupakan term umum yang mencakup
semua kebaikan dan pemberian, baik berupa materi maupun non
mater. Dalam konteks pemberian yang bersifat materi, maka
shadagah terbagi dua, yaitu: shadaqah wajth disebut xakat dan
shadagah sunnah dinamakan pula infag termasuk wakaf.

Kata Kunci : Fungsi, Pembagian Shadagah

Pendahuluan
_

Sejak Rasulullah saw menerima wahyu sampai akhir hayatnya, seluruh
hidupnya merupakan perjuangan dan pengorbanan tanpa mengenal batas
dimensi ruang dan waktu. Salah satu bentuk rahmat Islam adalah
menuntun manusia untuk memancarkan rasa bahagia dalam kalbu
sesama. Caranya dengan memberi, dalam bentuk pemberian apapun,karena “Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah’.

Secara kualitas nasib ummat Islam masih lemah, karena masih
berhadapan dengan persoalan-persoalan yang bersifat krusial belum
terselesaikan secara tuntas, berbagai keterbelakangan akibat kemiskinan
dan kebodohan masih membelenggu ummat begitu kuat, bahkan

' QS. Al-Anbiya: 107.
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kesenjangan sosial antara kaum aghniya dan kaum dhu’afa semakin
menganga, tidak tertutup kemungkinan suatu ketika dari ketimpangan
sosial akan melahirkan revolusi sosial.

Padahal secara konseptual ajaran Islam sudah memberikan solusi
secara komprehensip untuk mengatasi berbagai kesenjangan sosial, agar
konglomerat dan orang melarat bisa bersahabat, kaum aghniya dan kaum
dhu’afa menjadi saudara, fakir miskin dan anak yatim masa depannya
terjamin. Itulah makna shadaqah, zakat, infaq dan wakaf yang berfungsi
sebagai jembatan penghubung di antara mereka melalui v&huwwah
maaliyab. Oleh karena itu penulis mencoba melakukan kajian masalah ini
melalui makalah yang berjudul: “Fungst dan Peran Shadaqah”.

Pengertian

Shadagah (sedekah) berarti memberi derma, termasuk
memberikan derma untuk mematuhi hukum di mana kata zakat
digunakan di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Zakat telah disebut pula
sedekah karena zakat merupakan sejenis derma yang diwajibkan,
sedangkan sedekah adalah sukarela, zakat dikumpulkan oleh pemerintah
sebagai suatu pungutan wajib, sedangkan sedekah lainnya dibayarkan
secara sukarela. Jumlah dan nishab zakat ditetapkan, sedangkan jumlah
sedekah yang lain sepenuhnya tergantung pada keinginan orang yang
menyumbangnya.”

Semakna dengan pengertian shadaqah di atas, Muhammad Daud
Ali juga memberikan pengertian shadaqah yang hampir sama dan
memberikan sedikit perbedaan definisi dengan infaq, hibbah, zakat dan
wakaf sebagai berikut:’

Shadagah atau sedekah adalah pemberian sukarela yang dilakukan
oleh seseorang kepada orang lain, terutama kepada otang-orang miskin,
setiap kesempatan terbuka yang tidak ditentukan baik jenis, jumlah

2 Afzalur Rahman, Doktrin ekonomi Islam Jilid Il, (Yogyakarta: Dana Bhakti
Wakaf, 1996), hlm.241.

> Mohammad Daud Ali, Sistem Efonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta:
Universitas Indonesia (UI Press) 1998, hal. 23-27.
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maupun waktunya. Sedekah tidak terbatas pada pemberian yang bersifat
materi saja, tetapi juga dapat berupa jasa yang bermanfa’at bagi oranglain. Ijaq adalah pengeluaran sukarela yang dilakukan seseorang setiap
kali ia memperoleh rezeki, sebanyak yang dikehendakinya sendiri.

Hibbah adalah pengeluaran harta semasa hidup atas dasar kasih
Sayang untuk kepentingan seseorang atau untuk kepentingan sesuatu
badan sosial, keagamaan, ilmiah, juga kepada seseorang yang berhak
menjadi ahli warisnya.

Zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap
muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, dengan
syarat-syarat tertentu pula. Harta yang dikeluarkan itu, akan
membersihkan semua harta yang dizakati dan memelihara
pertumbuhannya.

Wakaf artinya menahan yakni menahan sesuatu benda vang kekal
zatnya untuk diambil manfa’atnya sesuai dengan ajaran Islam. Orang
yang telah mewakafkan hartanya tidak berhak lagi atas barang atau benda
yang dtwakafkan itu, karena selain dari ia telah menanggalkan haknya
atas bekas hartanya itu, peruntukkannya pun telah berbeda pula yakni
untuk kepentingan orang lain atau untuk kepentingan umum. Wakaf
adalah salah satu lembaga pemanfa’atan harta yang sangat digalakkan
dalam ajaran Islam, katena merupakan perbuatan baik yang pahalanya
tidak putus-putus diterima oleh yang melakukannya, selama barang yang
diwakafkan itu tidak musnah dan terus dimanfa’atkan orang. Oleh
karena itu Jaih Mubarok memasukkan wakaf ke dalam pengertian
shadaqah berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari
Abu Hurairah* sebagai berikut:

"(Semua pahala) perbuatan manusia terputus apabila telah meninggal
dunia, Recuali tiga perkara: sadagah jariyah, ilmu yang bermanfa‘at dan anak saleh

Jang mendo‘akannyd’. (HR. Muslim dari Abu Hurairah)°.

Shadagoh juga dapat bermakna infak, zakat dan kebaikan non
materi. Dalam hadits Rasulullah SAW dalam memberikan jawaban

* Jaih Mubarok, Wakaf Produkuf, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008,
him. 8.

> Lihat Imam Muslim, Ssahib Mushim (Bandung: Dahlan tth.), juz II, hlm.14.
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kepada orang-orang miskin yang cemburu terhadap orang kaya yang
banyak bershadagoh dengan hartanya, beliau bersabda : "Setiap tasbih

adalah shadagoh, setiap takbir shadagoh, setiap tabmid shadaqoh, setiap tablil

shadagoh, amar ma'ruf shadagoh, nahi munkar shadaqoh dan menyalurkan
syahwatnya pada istri shadagoh". Dan shadagoh adalah ungkapan kejujuran
(shiddiq) tman seseorang.

Dari uraian di atas, dapat diambil suatu pengertian bahwa
shadaqah adalah term yang lebih bersifat unum meliputt segala kebaikan
dan pemberian, baik -berupa mater! maupun non materi. Selanjutnya
shadagah terbagi dua yakni: shadaqah wajib dinamakan zakat dan
shadaqah sunnah meliputi: infag, hibbah, dan wakaf. Dapat pula
dikatakan, Infaq wajib disebut zakat, sedangkan infaq sunnah dinamakan
shadaqah.

A

Pembagian Shadaqah

Shadagah terbagi dua, yaitu: shadagah wajib dan shadagabh sunnah.

Shadaqah wajib dinamakan sakar, sedangkan shadaqgah sunnah disebut
Infaq.

Shadaqah Wajib (Zakat) merupakan rukun Islam yang ketiga,
disebut dalam Al-Qur’an di 82 ayvat atau tempat mempunyai arti penting
dan strategis, karena zakat mempunyai enam prinsip, yaitu: (1) prinsip
keyakinan keagamaan (ath), (2) prinsip pemerataan (eqwity) dan keadilan,
(3) prinsip produktivitas (productivity) dan kematangan, (4) prinsip nalar
(reason), (5) prinsip kebebasan (freedom), (6) prinsip etik (ethic) dan
kewajaran®. Selanjutnya zakat juga terbagi dua: 1). Zakat Maal disebut
juga zakat harta. 2). Zakat Fitrah disebut dengan zakat jiwa.

Zakat maal adalah mencakup segala sesuatu yang bernilai
ekonomis dan bersifat produktif bila sudah memenuhi persyaratan wajib
dikeluarkan zakatnya. Sedangkan zakat fithrah adalah zakat jiwa yang
dikeluarkan berupa makanan pokok pada pagi har sebelum sholat ‘Idul
Fithri setiap tahun sebanyak 2,5 ke beras, jagung atau gandum.

6 Muhammad Daud Ab, Op-Czr, hal.39.
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Sedangkan infaq dan wakaf yang merupakan shadaqah sunnah,
dikeluarkan setiap saat sesuai dengan kebutuhan dan kerelaan hati

pemberinya, tanpa ada batas waktu, jenis atau jumlahnya. Tetapi yang
terpenting penerimanya orang yang amanah, sehingga infaq dan waqaf
dapat berfungsi secara optimal.

Fungsi Shadaqah

Seperti telah penulis ungkapkan di atas, bahwa shadaqah
merupakan term umum meliputi segala kebaikan dan pemberian, baik

berupa materi maupun non materi, maka membicarakan fungsi shadaqah
juga tergantung konteksnya. Ada shadaqah dalam pengertian zakat, ada

juga shadagah dalam pengertian wakaf. Didin Hafidhuddin menjelaskan
fungsi shadaqah dalam pengertian zakat, karena zakat termasuk sadaqah
wajib sebagai berikut:’

Pertama, sebagai perwujudan iman kepada Allah (At-Taubah: 11),
mensyukuri nikmat-Nya (Ibrahim:7), menumbuhkan akhlaq mulia

dengan memiliki rasa kepedulian yang tinggi, menghilangkan sifat kikir

dan rakus (An-Nisa:37), menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus

mengembangkan dan menyucikan harta yang dimilikt (Al-Ma’arij: 19-25),
Harta yang dikeluarkan zakat dan infaq/sedekahnya akan berkembang
dan memberikan keberkahan kepada pemiliknya. Pintu mzqi akan selalu
dibuka oleh Allah SWT. (Al-Bagatah: 261, Ar-Ruum: 39 dan Fathit: 29-

30).
.

Kedua, karena zakat merupakan hak bagi mustahiq, maka zakat
berfungsi untuk menolong, membantu dan membina mereka, terutama
golongan fakir miskin ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih
sejahtera.

Ketiga, sebagai pilar jamaz antara kelompok aghniya yang
berkecukupan hidupnya, dengan para mujahid yang waktunya sepenuhnya
untuk berjuang di jalan Allah, sehingga tidak memiliki waktu yang cukup
untuk berusaha bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya.

7 Didin Hafidhuddin, 2007, Agar Harta Berkah Dan Bertambah, Gerakan

Membudayakan Zakat, Infag, Sedekah dan Wakaf, Gema \nsani Press, Jakarta, hal.70-71.
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Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan
sarana maupun prasarana vang harus dimiliki ummat Islam, seperti
sarana pendidikan, kesehatan, maupun sosial ekonomi dan terlebth lagi
bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia (at-Taubah: 71).

Kehima, untuk memasyarakatkan etka bisnis yang benar, karena
zakat tidak akan diterima dari harta yang didapatkan dengan cara yang
bathil. Zakat mendorong pula ummatIslam untuk menjadi muzakki yang
sejahtera hidupnya (Adz-Dzaniyat: 19).

Keenam, dari sisi pembangunan kesejahteraan ummat, zakat
merupakan salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat

yang dikelola dengan baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan
ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan (economuc growth with equtty).

Demikian pula Yusuf Qardhawi” menjelaskan fungsi shadaqah
dalam pengertian zakat dengan mengutip pendapat al-Kasani dalam buku
al-Bada’i sebagai berikut:

Pertama, menunaikan zakat merupakan upaya untuk menolong
kaum lemah, membantu orang yang membutuhkan pertolongan dan

menopang mereka yang lemah agar mampu melaksanakan apa yang
diwajibkan Allah SWT. Dalam segi tauhid dan ibadah. Menyiapkan
satana untuk melaksanakan kewajiban juga merupakan suatu kewajiban.

Kedua, membayarkan zakat dapat membersihkan diri pelakunya
|

dari berbagai dosa dan menghaluskan budi pekertinya sehingga menjadi
"orang yang pemurah. Seperti diketahui, secara alami manusia cenderung

kikir. Dengan mengeluarkan zakat, jiwanya dilatih bersifat pemurah,
senang melaksanakan amanah, serta senantiasa memenuhi hak setiap
orang.

Ketiga, Allah SWT. telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya
kepada kaum berada dengan memberikan harta benda yang melebihi
kebutuhan pokok. Dengan demikian mereka hidup senang di dunia.
Sementara itu, mensyukuri nikmat merupakan kewajiban, baik secara fikri

maupun syat’i. Membayarkan zakatnya kepada orang-orang miskin

4 Yusuf Qardhawi, Musyktlah al-Fagr Wakatfa ‘Aalajaha al-Islam (Kiat Islam

Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Press), 1995. hal. 98-99.
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merupakan salah satu cata mensyukun nikmat yang merupakan suatu
kewajiban.

Mundzir Qahaf menjelaskan fungsi shadaqah dalam pengertian
wakaf, karena “wakaf bagian dari shadaqah atau shadaqah bagian dari wakaf”
Yang termasuk jenis wakaf, manfa’atnya sangat banyak di zaman
sekarang ini. Jika hak penggunaan jalan sudah dikenal dalam fikih Islam
sejak lama, maka hal itu termasuk hak yang bisa diwakafkan. Manfa’at
lain yang saat ini juga tak kalah pentingnya dalam member pelayanan
kepada masyarakat adalah jasa angkutan penumpang atau barang atau
jasa penyebrangan atau kalau memang semua itu menggunakan karcis,
karcisnya bisa dipermurah karena di sini ada subsidi wakaf.

Manfa’at lain yang juga mirip fungsinya adalah hak penggunaan
jenis barang tertentu untuk tujuan tertentu dalam jangka waktu yang
tidak lama dan untuk tujuan berkala yang bisa saja setahun sekali atau
dua tahun sekali, seperti penggunaan tanah atau bangunan untuk
melaksanakan sholat Han Raya, atau shalat Jum/’at atau untuk tempat
berkumpul tahunan bagi ormas Islam dan lain sebagainya.

Dalam perspektif Al-Qur’an melalui delapan bidang yang dibiayai
oleh zakat, Syauqi Isma’il Sahhatth membagi fungsi zakat ke dalam tiga

10fungsi, yaitu:

Pertama: fungsi sosia] terdiri dari:

1). Sebagai sarana jaminan sosial dan sarana pemersatu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok tiap-tiap
individu, memberantas kemiskinan dan penyia-nyiaan terhadap sesama
kaum muslimin

2). Sebagai pelunak hati dan alat penyebaran Islam;

9 Mundzir Qahaf, A/Wagfu AlIslanry, Penerjemah, Muhyiddin Mas Rida,
Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Khalifa), 2004, him. 105.

10 Syauqi Isma’il Sahhatth, 47-Tathbiq AlMu‘ashir Lizzakah, Penerjemah,
Bahrun Abu Bakar, Anshort Umar Sitangal, Peserapan Zakat Dalam Bisnis Modern,
(Bandung: Pustaka Setia), 2007, hlm.78-89.
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3). Untuk memerdekakan budak dan membebaskan sesama
manusia dari perbudakan dan perhambaanserta mengembalikannya pada
kemuliaan dan kemerdekaan sebagai anak Adam;

4). Sarana untuk memperbesar volume harta yang disediakan
untuk memberi jaminan sosial dalam soal utang piutang, merupakan
payung sosial yang melindungi kaum miskin bersama keluarga mereka,
manakala mereka mempunyai utang;

5). Menyiapkan salah satu sumber keuangan untuk menutupi
kebutuhan musafir, hingga bisa menggunakannya secara konsumstif
sekadar penangung hidupnya dalam perjalanan, agar ja tetap selamat dan
terhormat

Kedua. fungsi ekonomi, meliputi:

1). Zakat merupakan pungutan wajib setara dengan pajak yang
mendorong pertumbuhan kehidupan ekonomi hingga tercipta padanya
pengaruh-pengaruh tertentu;

2). Suburnya zakat akan menumbangkan sistem ekonomi tibawi
yang diharamkan oleh Al-Qur’an;

3). Menghindarkan para muzakki dari menimbun harta, karena
enggan membayarkan zakatberarti ia telah menimun harta yang dilarang
agama;

4). Zakat akan melahirkan sistem ekonomi sehat, masyarakat
sehat dan negarapun menjadi kuat;

5). Zakat memperlancar sirkulasi dan distribusi harta dari kaum
aghniya kepada kaum dhw’afa;

6). Zakat akan memperlancar peredaran uang, memperluas arus
uang dan memperkuat daya saing bidang ekonomi;

7). Zakat akan meningkatkan permintaan (demand) aktif yang
menyebabkan semakin luasnya pencaharian;

8). Zakat dapat mengentaskan para gharimin dari lilitan utang,
karena mereka bisa dapat pinjaman tanpa ada kewajiban membayar
bunga.

Ketiga: fungsi zakat dalam peredaran uang,terdiri dari:
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1). Dengan dikeluarkannya zakat uang, maka hubungan antara
penyediaan uang dengan barang simpanan dengan kebutuhan serta
kelebihan uang, tidak akan mendatangkan bunga;

2). Dengan zakat uang akan mendorong aktivitas permodalan
dalam negeri, sehingga hubungan yang mengatur supply dan demand
uang akan terikat dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip Islam;

3). Keuntungan dari memfungsikan uang dengan dipinjamkan
dalam ekonomi Islam sama dengan nol. Jadi persis sepert! keuntungan
dari penyimpanan uang dalam keadaan beredar penuhseratus persen;

4). Dengan penanaman modal dalam negeri dan peredaran uang
pengembangan kooperatif, maka zakat uang diperoleh dari hasil laba dan
hasil perkembangan, bukan dari modal berikut hasilnya 2,5 %

5). Karena penyimpanan uang dalam keadaan beredar penuh
tidak mendatangkan keuntungan, bahkan dalam ekonomi Islam menjadi
beban 2,5 %, maka harus dijaga keseimbangan antara pertmbangan
peredaran uang dengan pertimbangan investasi maupun laba;

6). Struktur penitipan uang baik investasi maupun_beresiko
(sementara) akan terbebas dari beban bunga yang bersifat ribawi.

Berdasarkan uraian fungsi shadaqah yang telah dijelaskan di atas,
maka dapat dikemukakan kesimpulan secara rinci fungsi shadaqah
tersebut adalah:

1. Menghindari kesenjangan sosial antara aghniya dan dhu'afa.
2. Pilar amal jama'i antara aghniya dengan para mujahid dan da'i

yang berjuang dan berda'wah dalam rangka meninggikan kalimat
Allah SW’T.-

3. Membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk Alat pembersth
harta dan penjagaan dari ketamakan orang jahat.

4. Ungkapan rasa syukur atas nikmat yang Allah SWT berikan
5. Untuk pengembangan potensi ummat
6. Dukungan moral kepada orang yang baru masukIslam
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7. Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang
berguna bagi ummat. Selain itu juga, zakat merupakan ibadah
yang memiuliki nilai dimensi ganda, trasendental dan horizontal.
Oleh sebab itu zakat memiliki banyak arti dalam kehidupan
ummat manusia, terutama Islam. Zakat memiliki banyak hikmah,
batk yang berkaitan dengan Allah SWT maupun hubungansosial
kemasyarakatan di antara manusia.

8. Menolong, membantu, membina dan membangun kaum dhuafa
yang lemah papa dengan materi sekedar untuk memenuhi
kebutuhan pokok hidupnya. Dengan kondisi tersebut mereka
akan mampu melaksanakan kewajibannya terhadap Allah SWT

9. Memberantas penyakit int hat, rasa benci dan dengki dari diri

orang-orang di sekitarnya berkehidupan cukup, apalagi mewah.
Sedang ia sendiri tak memiliki apa-apa dan tidak ada uluran
tangan dart mereka (orang kaya) kepadanya.

10. Menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan dalam
distribusi arta  (sosial distribution), dan keseimbangan
tanggungjawab individu dalam masvarakat

11. Dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam
yang berdiri atas prinsip-prinsip: Ummat Wahidan (amat yang
satu), Musawah (persamaan derajat, dan kewajiban), Ukhuwah
Islamtyah (persaudaraan Islam) dan Takaful Ijti'ma (tanggung
jawab bersama)

12. Dapat mensucikan diri (pribadi) dari kotoran dosa, memurnikan
jiwa (menumbuhkan akhlaq mulia menjadi murah hati, peka
terhadap rasa kemanusiaan) dan mengikis sifat bakhil (kikir) serta
setakah. Dengan begitu akhirnya suasana ketenangan bathin
karena terbebas dari tuntutan Allah SWT dan kewajiban
kemasyarakatan, akan selalu melingkupi hati.

13. Zakat adalah ibadah maaliyah yang mempunyai dimensi dan
fungsi sosial ekonomi atau pemetataan karunia Allah SWT dan
juga merupakan perwujudan solidaritas sosial, pernyataan rasa
kemanusian dan keadilan, pembuktian persaudaraan Islam,
pengikat persatuan ummat dan bangsa, sebagai pengikat bathin
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antara golongan kaya dengan yang miskin dan sebagai penimbun
jurang yang menjadi pemisah antara golongan yang kuat dengan
yang lemah

14. Mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera dimana
hubungan seseorang dengan yang lainnya menjadi rukun, damai
dan harmonis yang akhirnya dapat menciptakan situasi yang
tentram, aman lahir bathin. Dalam masyarakat seperti itu takkan
ada lagi kekhawatiran akan hidupnya kembali bahaya komunisme
(atheis) dan paham atau ajaran yang sesat dan menyesatkan.
Sebab dengan dimensi dan fungsi ganda zakat, persoalan yang
dihadapi kapitalisme dan sosialisme dengan sendirinya sudah
terjawab. Akhirnya sesuat dengan janjt Allah SWT, akan
terciptalah sebuah masyarakat yang baldatun thovibun wa
Rabbun Ghafur.

Peran Shadaqah

Shadaqah dalam Islam mempunyai peranan yang sangat penting,
sehingga Al-Qur’an dan As-Sunnah selalu menggandengkan perintah
shalat dengan perintah zakat sebagai shadagah wajib. Ini menunjukkan
bahwa betapa eratnya hubungan antara keduanya. Keislaman seseorang
tidak akan sempurna kecuali dengan kedua hal tersebut. Shalat
merupakan tlang agama, siapa yang mengerjakan shalat berarti ia
menegakkan agama, dan siapa yang meninggalkannya berarti ia
meruntuhkan agama. Sementara itu zakat merupakan jembatan menuju
Islam. Siapa yang melewatinya akan selamat sampai ke tujuan, dan siapa
yang memilih jalan lain akan tersesat. Abdullah bin Mas’ud
mengungkapkan: “Anda sekalian diperintahkan menegakkan shalat dan
membavarkan zakat. Siapa yang tidak mengeluarkan zakat, maka
shalatnya tidak akan diterima."'

Berkata Jabir dan Zaid, “Shalat dan zakat adalah kewajiban dalam
satu paket, keduanya tidak terpisahkan”. Lalu beliau membacakan firman
Allah: “Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat serta menunaikan

"Tafsir Ath-Thaban, Jilid 14, edisi Al-Ma’arif, hal. 153.

FUNGSI DAN PERAN SHADAQAH 39 M. SYAMSUDDIN



zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama”. Allah
tidak menerima shalat kecuali dibarengi dengan zakat. Jabir
menambahkan: Mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat kepada
Abu Bakar yang telah mengambil sikap sangat tepat ketika menghadapi
orang-orang murtad dengan ungkapannya: “Demi Allah saya akan
memerangi siapa yang memisahkan shalat dengan zakat”.

Ibnu Hazm mengungkapkan, “Hukuman orang yang enggan
mengeluarkan zakat adalah diambilnya zakat itu datinya, suka atau tidak.
Bila ta mencoba mencegahnya, maka ia boleh diperangi , dan bila ia
berbohong, ia dianggap murtad. Bila ia menyembunyikannya, tetapi tidak
menghalangi petugas berwenang yang akan mengambuilnya, ia hanya
dianggap melakukan suatu kemunkaran. Hendaknya ia diberi pelajaran
dengan memukulnya sampai ia membayarkan kewajibannya. Jika tidak
demikian, 1a meninggal dalam laknat Allah. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW. “Siapa yang melihat di antaramu kemunkaran,
hendaklah ia cegah dengan tangannya bila ia mampu”. Penolakan
membayar zakat adalah suatu kemunkaran. Dengan demikian, wayib bagi
siapa yang sanggup untuk mencegahnya.”*

Pernyataan di atas menunjukkan betapa besarnya peranan zakat
sebagai shadaqah wajib dan bagian dari rukun Islam. Selain untuk
meningkatkan kesejahteraan dan tarap hidup kualitas ummat, Shadagah
juga dapat menyingkirkan berbagai macam musibah dan memadamkan
murka Allah. At Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Anas bin Malik,
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda:

“Sesungguhnya shadaqah itu memadamkan murka Rabb dan menolak
kematian yang buruk” (AR Tirmidzi, Ibnu Hiban dan lainnya)

Bahkan dalam satu riwayat dielaskan, shadagah juga dapat
memadamkan dosa dan kesalahan, sebagaimana air yang memadamkan
api. Dari Mu’adz bin Jabaldia berkata:

“Aku bersama Rasulullah shallallabu ‘alathi wasallam dalam suatu
perjalanan. Suatu hari aku dekat sekali dengan behau ketika kami sama-sama
bergalan, lalu behau bersabda (artinya) : 'Maukah engkau kutunjukan pintu-pintu

 Tbnu Hazm, A/Muahailla, Jilid XI, hal. 313.
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kebaikan? Puasa itu merupakan prisai, dan shadaqah itu memadamkan kesalaban

sebagaimana air yang memadamkan api, dan shalat seseorang pada tengah malam

itu merupakan syi’ar orang-orang shaleh.' Kemudian beliau membaca ayat:
‘Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Rabb
mereka dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan dari sebagian

nizkiyang Kami berikan kepada mereka'" (as Sajadah: 16)

Dalam sebagian atsar disebutkan: “Bersegeralah mengeluarkan

shadagah karena musibah itu tidak, menghalangi shadagah.”

Dengan kata lain shadaqah itu menebus hamba dari azab Allah.
Dosa dan kesalahan-kesalahan akan mengakibatkan kehancuran bagi
dirinya. Tapi kemudian datang shadaqah yang menebus dirinya dari azab
itu serta menghindarkannya. Karena itu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam
bersabda di dalam sebuah hadits shahth, tatkala berseru kepada para
wanita saat shalat ied (artinya) :

"Wahai para wanita keluarkanlah shadagah sekatpun dant perbiasan
kalian, Rarena aku melihat kahan sebagai penghuni neraka_yang paling banyak”
(HR. At TIrmidzi dan Al Hakim).

Seakan-akan beliau menganjurkan mereka untuk menebus diri-
diri mereka dari api neraka. Dalam Shahthain, dart Ady bin Hatim, dia
berkata:

‘Rasulullah shallallabu ‘alathi wasallam bersabda : "Tidaklah ada

seseorang dt antara kalian melainkan Rabbnya akan berbicara dengannya, yang
antara kahan dengan-Nya tidak ada penerjemah. Dia memandang ke arah kanan,
tidaklah dia mehhat kecual apa yang disodorkan kepadanya, dan dia melihat ke
sebelah kiri maka tidaklah dia melihat kecual apa yang di sodorkan kepadanya.
Dan dia memandang kearah depan maka tidaklab dia mekhat kecuah api neraka
di hadapannya, maka takutlah kahan kepada api neraka sekalipun hanya dengan

shadagah sebuah biji kurma'” (AR. Bukhari Muslim)

Dalam shahihain disebutkan dari Abu Hurairah radhiallahu anhu
dia berkata:

“Rasulullah shallallahu ‘alathi wasallam mengumpamakan orang yang
bakbil dan orang yang bershadagah, seperti dua orang yang masing-masing

mengenakan prisat dari best atau baju best, sementara tangan mereka dalam

keadaan terbelengeu di dalam baju best. Setiap kak orang yang bershadagah
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mengeluarkan shadaqahnya , maka dia melonggarkan bagtan-bagian baju besi di
badannya, bingga dia menjadi leluasa. Sedangkan orang bakhil, setap kali bendak
mengeluarkan shadagabnya, maka setiap bagian dari baju besi itu mengencang."

Abu Hurairah berkata, ‘“Kukhat Rasulullah shallallabu ‘alaibi wasallam
bersabda, sedang jari-jari belau berada di dalam saku bajunya, Jika kulihat beliau

memekarkannya, maka saku itupun tidak menjadi mekar" (HR. Bukhari
Muslim).

Karena orang bakhil itu terhalang dari kebaikan, tidak mau
berbuat yang baik dan bajik, maka balasannya seperti jenis pekerjaanya
yaitu dada yang terasa sumpeg, muram, murung dan sedih tidak pernah
gembira, hampir-hampir kebutuhannya tidak pernah habis dan
tuntutannya seakan tidak pernah terpenuhi. Dia seperti orang yang
mengenakan baju besi, tangannya terbelenggu ke leher sehingga dia tidak
bisa bergerak atau mengeluarkannya. Jika dia hendak mengeluarkannya
atau melapangkan baju best itu, maka dia justru merasa dibelenggu baju
besi itu. Begitulah keadaan orang bakhil setiap kali akan mengeluarkan
shadaqah, yang akhirnya dia tidak jadi mengeluarkannya karena dihalangi
bakhilnya, sehingga hatinya tetap terbelenggu di dalam penjaranya

Setiap kali orang yang bershadaqah mengeluarkan shadaqah,
maka hatinya menjadi mekar dan dadanya menjadi lapang, keadaanya
sepeti dibalut baju besi yang longgar, dia pun merasa gembira dan
senang. Andaikata dalam shadaqah ini tidak hanya itu saja manfaatnya
tenta dia akan lebih banyak lagi bershadaqah dan segera
mengeluarkannya. Allah berfirman:

“Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah

orang-orang yang beruntung" (Al Hasyr: 9)

Abdurahman bin Auf atau Sa’ad bin Abi Waqash biasa berputar-
putar di dalam rumahnya dan tidak ada doa yang dia ucapkan kecualt :

Rabbi giny Syubha nafsi, Rabbi giny Syubha nafsi (Rabbku jagalah aku
dari kektkiran diriku, Rabbku jagalah aku dari kekiktran diriku).

Lalu ada seorang bertanya kepadanya, ‘Mengapa engkau tidak
berdoa dengan doa selain itu?”. Dia menjawab, “Karena jika aku telah teyaga
dari kekikiran diriku, maka aku akan beruntung.”
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Ada perbedaan antara kikir dan bakhil. Kikir (as syuh) adalah
ambisi untuk mendapatkan sesuatu dengan cara sembunyi-sembunyi,
sambil menghitung-hitung berapa yang akan diperoleh dan disertai
kerakusan, sedangkan bakhil adalah tidak mau mengeluarkan apa yang
telah diraih karena menyukainya dan hendak menguasainya, jadi

seseorang kikir sebelum menjadi bakhil.

Bakhil merupakan buah dari kikir dan kikir mengajak kepada
bakhil. Kikir terpendam dalam jiwa. Siapa yang bakhil berarti menuruti
kekikirannya dan siapa yang tidak bakhil berarti membangkang
kekikirannya dan dapat menjaga diri dari kejahatannya. Maka orang
seperti inilah yang beruntung.

.

Orang yang dermawan akan dekat dengan Allah, dengan makluk-
Nya, keluarga, dekat dengan surga, dan jauh dan neraka. Sedangkan
orang bakhil jauh dari Allah, jauh dart makhluk-Nya, jauh dari surga, dan
dekat dengan neraka. Orang yang dermawan akan dicintai, sekalipun
oleh musuhnya, dan orang yang bakhil akan dibenci sekalipun oleh
anaknya sendiri.

Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT. menggambarkan keadaan orang
yang dermawan dengan orang yang bakhil sangat kontras, bagi para
dermawan akan diberikan jalan yang mudah, sedangkan bagi yang bakhil
akan diberikan jalan hidup yang sukar, dyelaskan di dalam firmanNya:

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa (5),
Dan membenarkan adanya pahala yang terbatk (syurga) (6), Maka kami kelak
akan menyiapkan baginya jalan yang mudabh (7), Dan adapun orang-orang yang
bakhil dan merasa dirinya cukup (8), Serta mendustakan pahala terbaik (9),
Maka kelak kami akan menytapkan baginya (jalan) yang sukar (10), Dan
hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ta Telab binasa (11). a}

Batasan kemurahan hati adalah memberikan sesuatu yang
sebenarnya dibutuhkan, lalu memberikannya kepada orang lain yang
berhak menerimanya, karena kedermawanan dan kemurahan hati itu
terpuji, maka siapa yang berbuat menurut batasannya, maka dia disebut

8 QS. Al-Lail: 5-11.
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orang yang murah hati sehingga lavak dipuji. Siapa yang udak seperti itu
berarti dia orang bakhil, sehingga dia lavak dicela.

Kemurahan hati itu ada dua macam :

1. Kemurahan hati karena tidak ingin memiliki apa yang ada di tangan
orang lain.

2. Kemurahan hati dengan memberikan apa yang ada di tangan sendiri.

Seorang disebut murah hati, walaupun sebenarnya dia tidak

memberikan apapun kepada mereka, karena dia tidak ingin memuiliki apa
yang ada di tangan mereka. Inilah makna perkataan sebagian diantara
mereka :

“Kemurahan hati ialah jtka engkau merasa cukup dengan hartamu dan

menahan dtri dari harta orang ain.”

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih :

"Allah itu Maha Pemurah dan menyukat orang-orang yang murah hat.
Dia menyayangi hamba-hamba-Nya yang penyayang. Allah itu penutup dan

menyukai orang-orang yang menutupt atb hamba-hamba-Nya. Allah itu Maha

Pengampun dan menyukai orang-orang yang mengampunt mereka. Allah itu pemaaf
dan menyukat orang-orang pembert maaf. Allah itu lembut dan menyukat orang-

”
orangyang lembut kepada mereka.

Sebaliknya Allah membenci orang-orang yang kasar, keras hati
dan keras kepala. Allah Maha Lembut dan menyukai kelemahlembutan.
Allah Maha Adil dan menyukai keadilan. Allah memberikan balasan
berdasarkan sifat-sifat ini. Siapa yang suka memaafkan, maka dia juga
akan dimaafkan. Siapa yang suka mengampuni maka dia juga akan
diampuni, siapa yang suka bettenggang rasa, maka dia juga diberi

tenggang rasa. Siapa vang bersikap lembah lembut kepada kepada
hamba-hamba-Nya maka dia juga akan diperlakukan dengan lemah
lembut. Siapa yang mengasihi hamba, maka dia juga akan dikasihi. Siapa

vang berbuat baik maka dia juga akan diperlakukan bak pula. Stapa vang
murah hati maka dia juga akan dibeti kemurahan. Siapa yang menutup1
aib maka aibnva pun akan dirutupi. Siapa vang mempersulit maka dia

pun akan dipersulit. Siapa vang melakukan tipu dava maka diapun akan

ditipu, siapa vane berbohong maka diapun akan dibohongi. Siapa vang
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berlaku dengan suatu sifat maka diapun akan diperlakukan dengan sifat

yang sama, atau dia akan mendapatkan pembalasan yang serupa di dunia

maupun akhirat.

Pembalasan Allah terhadap  seorang hamba tergantung
perlakukannya terhadap hamba yang lain. Disebutkan dalam sebuah

hadits shahih :

*Barangsiapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah menutupt albnya

di dunia dan akhirat. Siapa yang mengenyabkan kesusaban dant berbagal macam

kesusahan di dunia dari orang mukmin, maka Allah akan menghilangkan

kesusaban dari berbagai macam kesusahan pada hari kiamat. Siapa yang
memudahkan orang yang kesulitan, maka Allah memudahkan hisabnya" (HAR.

Mushm)

‘Barangsiapa menyetujui pembatalan dagang dari seorang muslim maka

Allah akan menghapuskan dosa-dosanya" (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah,

Ahmad, Ibnu Hiban dan Al Hakim)

“Siapa yang menolong orang kesulitan atau menghilangkan kesultan,

maka Allah melindunginya dalam perlindungan arsy-Nya” (HR. Muslim)

Karena orang itu menolong orang lain yang dalam kesulitan,
melindunginya dati panasnya pencarian dan beban selagi di dunia, maka
Allah akan melindungi orang tersebut dani panasnya matahari pada hart
kiamat dengan lindungan arsy-Nya.

Begitu pula hadits riwayat Tirmidzi dan lainnya dari Nabi
shallallahu ‘alali wasallam. Dalam suatu khotbanya:

"Wahai semua orang yang beriman dengan ldahnya, namun iman tidak

bisa masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian menyakiti orang-orang mukmin

dan janganlah mencari-cari aibnya, karena siapa yang mencari-cari aib saudaranya
maka Allah akan mencari-cari aibnya, dan siapa yang Allah cart atbnya maka

Allah akan membukakan aibnya sekalipun dia berada di dalam rumahnya”’

Sebagaimana engkau berbuat maka engkau akan dibalas sesuai

dengan perbuatanmu. Lakukanlah apa yang kamu mau sesungguhnya
Allah akan membalas kebaikanmu sebagaimana engkau telah berbuat
baik untuk Allah dan hamba-hamba-Nya.
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Karena orang munafik hanya memperlihatkan keislamannya,
sementata mereka tetap menyimpan kekufuran di dalam hatinva. Maka

pada hari kiamat kelak Allah akan memperlihatkan cahaya yang
menyinari jembatan, Jalu merekapun  diperintahkan untuk
menyebranginya. Namun mereka justru menghendaki agar cahaya itu
dipadamkan. Maka merekapun terhadang oleh amal mereka sendiri.

Begitupula orang yang memperlihatkan suatu akhlak yang
berbeda dengan apa yang diajarkan Allah kepadanya, maka Allah akan
mempertlihatkan kepadanya sebab-sebab keberuntungan, kebahagiaan
dan keberhasilan, namun dia sendiri menyimpan kebalikannya. Dalam
sebuah hadits disebutkan:

"Barangsiapa ria maka Allah akan memperlihbatkan amalannya, dan

barangsiapa berbuat sumah maka Allah akan memperdengarkan perbuatan
sum abnya kepada orang lain” (HR. Bukhari dan Muslim).

Barangsiapa yang murah hatt maka Allah akan memberikan
kepadanya apa yang tidak dibenkan kepada orang bakhil dan suka
menahan kekayaannya. Disamping itu Allah juga akan melapangkan
‘hatinya, akhlaknya, rizkinya, memudahkan jalan penghidupannya, sebagai
balasan dari amalannya.

Penutup
Fungsi shadaqah sangat penting dalam meningkatkan

kesejahteraan dan tarap hidup ummat menjadi terhormat dan
bermartabat, karena secara kualitas ummat Islam kondisinya masih
lemah, adanya berbagai keterbelakangan yang bermuara pada kemiskinan
dan kebodohan.

Demikian pula peranan shadaqah, selain untuk memelihara
kesucian harta dan jiwa, sehingga harta menjadi bertambah da barokah,
juga untuk menjamin kesamaan, kesetmbangan dan keadilan, agar harta
tidak beredar di antara orang-orang kaya saja di antara mereka yang dapat
melahirkan sifat kikir, bakhil dan rakus.

Jika shadaqah batk yang wajib seperti zakat maupun shadaqah
yang sunnah seperti infaq dan waqaf dapat berfungsi dan berperan secara
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optimal, maka tingkat perekonomian ummat akan maju dengan pesat,
masyarakat akan sehat dan negarapun menjadi kuat, sesuai dengan pesan
Al-Qur’an Baldatun Thayyibatun Warabbun Ghatfuur.
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Hadis Syafa’at ; Rasulallah saw
(Kajian Kritis atas Sanad dan Matan Hadits)

Masrukhin Muhsin

(Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN SMH Banten)

Abstrak

Semua sepakat bahwa syafa‘at itu ada, yaitu syafa’at Allah
SWT. Permasalahannya sekarang adalah syafa‘at selain dari Allah
SWT, termasuk di dalamnya syafa’at Nabi Muhammad SAW,
apakah Nabi Muhammad SAW bisa memberi syafa’at kepada
utmatnya nanti di hari kiamat? Menurut golongan Abl al-Sunnah bisa
berdasar al-Qur’an dan hadits riwayat Imam Bukhari dan Imam
Ahmad. Nabi Muhammad SAW bisa memberi Syafa‘at kepada
umatnya dengan seizin dari Allah, berdasar Jirman Allah; All 15 (0

dij YY) otic adits, Sedang menurut golongan Mu’tarilah dan
Khawarij, pada masa lalu, atau Musthafa Mahmud, pada masa
sekarang, berpendapat bahwa hanya Allablah yang berhak memberi
syafa‘at, sedang selain-Nya termasuk Nabi Muhammad SAW, tidak
bisa, berdasar firman Allah: . lesen 4c lid) ai 8,

Kata Kunci: Kontroversi, Syafa‘at, Abl al-Sunnab, Mu ‘tazilab,

Musthafa Mahmud.

Pendahuluan

Syafa’at merupakan persoalan lama yang sering diperdebatkan oleh
kalangan umat islam, persoalan utama timbul karena al-Qur’an sebagai
kitab suci umat islam dalam beberapa ayat menafikan secara mutlak
adanya syafa’at selain dari Allah, namun dalam beberapa ayat yang lain
mendukung keniscayaan syafa’at dengan syarat ada izin dari Allah.
Walaupun al-Qur’an tidak ada ayat yang merekomendasikan secata
langsung kepada Rasulullah SAW untuk memberi syafa’at pada umatnya
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pada hari kiamat. Namun beberapa hadits yang dinilai sahih mendukung
adanya syafa’at Rosulullah SAW. Masalah berkembang menjadi term
yang menarik untuk dikaji karena masing-masing golongan mempunyai
dahl dan argumentasi vang mereka anggap bisa mendukung
pendapatnya.’

Dalam pembahasan ini, penulis berusaha memaparkan dan
menelitt sebuah hadits yang berhubungan dengan syafa’at Rosulullah
SAW. Kajian ini ingin membuktkan hadits tersebut layak dijadikan dalil

agar kita tidak terjebak pemikiran-pemikiran yang bisa menyesatkan dan
tidak bisa mempertanggungjawabkan secara ilmiah.

Dalam bagian akhir pembahasan imi penulis memaparkan
kontroversi Dr. Musthafa Mahmud yang idenya sempat menggemparkan
kalangan umat islam di Mesir yang ditulis dalam buku berjudul ‘“a/

Syafa’at”?

Teks Hadits

ates cll Gy aes Ge gat Ge oles Oy Juele} Uae aes Cy Ay Lhe
deal Ce ail Spy ly Ge J aul dic itl (sx) byod cel CF G shall
laa Ge Qilay of soa UG cb ad Ula Lal og iets WL
gett lady Coli! seul Saal le thieye Gye Cul Lal cls Jyh anf Cura

9 dani Jb Cpe Leall IY) AY SU Gye Aalull ags

" Salah satu hadits yang mendukung adanya syafaat Rosulullah SAW kepada
umatnya di hari kiamat ialah hadits yang artinya “Telah datang kepadaku malaikat dari
Tubanku yang menyuruh aku memilih di antara separoh umatku masuk surga atau syajaat”
Hadits ini dirtwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Musa al-Asy’an. Lihat al-Dimasyqi,
Tbnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi, Asbab al-Wurad, tery. H.M. Suwarta Wijaya dan
Zafrullah Salim, Kalam Mulia, Jakarta, 2002, cet. VI, hal. 19.

? Musthafa Mahmud adalah salah seorang penulis dan cendekiawan Mesir,
selain dalam bukunya yang menghebohkan juga tulisannya dimuat dalam berbagai
media massa termasuk dalam Koran al-Ahram edisi 1 Mei 1999 M halaman 26 yang
menguraikan secara panjang lebar tentang syafaat yang pada intinya Rosullah SAW tidak
mampu memberi syafaat kepada umatnya. Abdul Hadi, Abdul Majdi Abdul Qodir, a/-
Radd ‘ala Dr. Musthafa Mahmud fi Inkar al-Syafaat, Majalah al-Ahram, Cairo, 1999 M.

* CD Room, Barnamij al-Hadits alSyarif, al-Kutub al-Tis ab, Ishdar 2.00 Mazidah bi
Kutub al-Syuruh, Kitab Shahih Bukhari, al-Rigag, Bab Sifat al-Jannah wa al-Nar, no. 6985.
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Artnya: “Diriwayatkan dart Outatbah bin Said. dart Isma’il bin Jafar, dari
Amp, dart Said bin Abt Said al-Magburi, dan Abt Huratrah RA berkata, saya
bertanya kepada Rosulullah, Siapa manusta yang paling bahagia mendapatkan
syafa‘atmu pada hari kiamat? Rosulullah menjawab, Ya Aba Hurairah, saya telah

mengira bahwa tidak orang yang bertanya tentang persoalan ini sebelum kamu,
Rarena saya melihat keseriusan kamu dalam mempelajart hadits. Manusia yang

paling bahagia mendapatkan syafa’atku pada hart kiamat_yaitu yang mengatakan
aul ¥/ 4Y dengan ikhlas dari dalam hatinya.”

.

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Shabihnya,
Kitab al-Rigag Bab al-Jannah wa al-Nar, nomot hadits 6085.* Hadits lain

yang mempunyai redaksi yang nyaris sama terdapat juga dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab Musnad
Ahmad

Clb EByh gd Ge ae Ye gee iwal Cue len! US labs Uae
colees coil (laa Aaluall og: Hie Lay Gull aad yo ales dite ais lie ail
lie Ji ani Curate ge lay of ye Ub cuit ad) aly ade ail

SE ye Lalall ag)Gielky Gulill wou) Cyne) gle dhaje Ye Cul) Ld

Aaadi ud Gyo Lualla NY) ally

Dari kedua hadits tersebut walaupun redaksi matannya hampir
sama tapi mempunyai jalur berbeda. Yang pertama (H.R. Bukhari) dari
jalur Qutaibah kemudian ke Isma’il bin Ja’far kemudian Amr kemudian
Sa’id bin Abi Sa’id lalu ke Abu Hurairah. Adapun jalur yang kedua (H.R.
Ahmad) dari Sulaiman lalu Isma’il ke Amr bin Abi Amr kemudian Sa’id
bin Abi Sa’id lalu ke Abi Hurairah.

+ Urutan hadits ini sesuai dengan yang dicantumkan dalam CD Room Kutub
Tis‘ah. Sedangkan dalam kitab Fath a/-Bari (al-Asqalani) menempatkan urutan hadits ini
ke nomor 6570, lihat al-Asqalani, Ahmad bin Ali bin Hajar, Farh a/-Bari bi Syarh Shahih
Bukhani, jilid I, Dar al-Hadits, Cairo, 1998, cet. I, hal. 519. Di samping itu Bukhan juga
menyebut hadits dengan redaksi yang sama di Bab Inu pada nomor hadits ke 97 yang
diriwayatkan dari jalur Abdul Aziz.

> CD Room, Musnad Ahmad, nomot hadits 8305.
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Analisa Sanad dan Matan Hadits

Dilihat dari segi ketersambungan sanad para perawi hadits, maka
tampak jelas adanya komunikasi atau hubungan guru dan murid yang
sangat mungkin terjadi. Hal ini bisa dibuktkan dengan jarak tahun wafat
perawi yang satu dengan perawi setelahnya tidak terlalu jauh berbeda, jadi
ketersambungan sanadnya sangat memungkinkan.® Dari uraian ini dan
setelah dilacak secara seksama maka antara satu perawi dengan perawi
lainnya ada ikatan guru dan murid. Temuan ini juga menguatkan adanya
ketersambungan sanad yang membuat hadits ini shahih. Demikian juga
tempat tinggal para perawi yang hampir semuanya satu daerah, yaitu di
Madinah. Kalaupun ada perawi yang bermukim di luar Madinah seperti
Sulaiman bin Daud (Baghdad), hal ini tidak terlalu mempengaruhi
keshahihan dan ketsiqohannya.

Untuk menilai ketsiqohan para perawi, diperlukan ketelitian yang
ekstra ketat agar dalam menilainya betul-betul valid dan tidak ada unsur
rekayasa. Maka diperlukan z/mwu jarh wa Ta‘dil. Dan setelah diteliti maka
didapatkan semua perawi dalam kedua hadits ini nilai akhirnya adalah
tsiqoh. Dengan demikian bahwa hadits tersebut merupakan hadits shahih
tidak diragukan lagi.

Dalam matan hadits dyelaskan bahwa sungguh bahagia umat
Nabi Muhammad SAW yang mengucapkan kalimat sawhid dengan penuh
keikhlasan, karena Rasulullah SAW menjamin akan memberi syafa’at
pada hari kiamat. Redaksi matan inilah yang menjadi polemik di kalangan
yang mengingkari adanya syafa’at Rasulullah SAW kepada umatnya. Di
hadits lain dijelaskan kettka beliau disuruh memilih antara setengah
umatnya masuk surga atau syafa’at maka beliau memilih syafa’at. Dan di
antara syatat-syarat yang akan menerima syafa’at dari Nabi SAW ialah
mengucapkan kalmat taulid dalam artian melaksanakan apa-apa yang
diperintahkan oleh Allah dan menjahui larangan-larangan-Nya.

6 Abu Hurairoh sebagai perawi pertama meninggal sekitar tahun 57 H, besar
kemungkinan berjumpa dengan Sa’id bin Abi Sa’id yang wafat tahun 123 H. Begitu juga
dengan Amr bin Abi Amr yang wafat tahun 144 H, sangat memungkinkan berjumpa
dengan Sa’id. Dan Isma’il bin Daud yang wafat tahun 180 H, juga mempunyai
kesempatan berjumpa dengan Amr, begitu pula dengan Qutaibah (w. 240 H) dan
Sulaiman bin Daud (w. 180 H) berkesempatan untuk bertemu dengan Isma’il.
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Kemudian syarat selanjutnya mendapat 1zin dari Allah SWT untuk dibert

syafa’at.

Hukum Syafa’at

Golongan Ahlussunah berpendapat bahwa hokum syafa’at adalah

wajib dan kaum mushimin harus mempercayai keberadaannya di hari

kiamat.* Dalil yang mereka kemukakan adalah bersumber dari al-Qur’an
dan al-Sunnah.

Dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat yang membahas masalah

syafa’at selain dart Allah SWT, di antaranya:

9 Ad YI onic aids gill 13 Gye

10, AB aes 0 Y) aud Gye Le

1Ad ag Gen ll Al OS ge YI) AcLal Ga Y heys

abs Gall: aged Ge Y] dctkill Aisa Ge Gyeu Onl dlly Ys

* Oo gaky

Adapun ayat-ayat yang menolak keberadaan syafa’at selain dari

Allah, pada prinsipnya tidak bertentangan dengan ayat yang
membolehkan adanya syafa’at, seperti yang tercantum dalam surat al-

Mudatsir: 48

7 Lihat Syahin, Quthb al-Tsimar min Hadyt Sayyid al-Abrar, al-Azahar, Cairo, 1989

hal. 57-59.
8A)-Dzahabi, Musthofa , Syafaat shahibul Gaul al-Mardud wa al-Radd ‘ala Syubuhat

Mushthafa Mabmud, Dax al-Fath, Cairo, cet. I, hal. 40.
° “Tiada yang dapat memberi syafaat di sist Allah tanpa ixin-Nya” (Q.S al-Bagoroh:

255)
 “Tiada seorangpun yang akan memberi syafaat Recuali sesudah ada izinNya. "(QS

Yunus: 3)| “Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang Allah Maba
Pemurah telah memberi ixin kepadanya, dan Dia telah meridloi perkataannya.” (Q.S Thaahaa:

109)
12 ‘Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat member

syafaat, akan tetapi (orang yang dapat membert syafuat adalah) orang yang mengakui yang bak

(taubid) dan mereka meyakini (nya).” (QS al-Zukhruf: 86).
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8 yeiltl) clad aged La

Yang dimaksud dengan ayat tersebut bahwa udak berguna syafa’at selain

syafa’at dari Allah SWT dan yang diberi izin untuk membenri syafa’at. Dan

di antara yang diberi izin memberi syafa’at termasuk Rosulullah SAW.

Sedang dalil yang bersumber dari al-Sunnah adalah selain dua

hadits tersebut di atas, yang mendukung adanya syafa’at Nabi SAW dapat
ditemukan dalam hadits lain, di antaranya adalah sebagai berikut:

do Lact Cag Gell Ad Cine Jaa of Ow gd gu ule Ge GT gilt
15 ud aly Apds Y Sale Cyal (& gp deladll osls

agus Le dey Lill Gye ad cde tb aly Aue atl gle ail Ye
16 Cyapaigall Aint! Sai aguamud dillyglaad aad gic

Syafa’at versi Musthafa Mahmud

Secara sederhana Musthafa Mahmud membantah hadits yang
menerangkan bahwa dengan syafa’at bisa mengeluarkan manusia yang
berbuat dosa dan maksiat dari api neraka kemudian dimasukkan dalam

surga.'’ Bahkan dengan berninya mengatakan hadits tersebut sangat

13 Ayat-ayat yang semakna dapat kita jumpai juga dalam surat al-Syuro: 100-

101, Q.S. al-Sajdah: 4, Q.S. Ghofir: 18 dan Q'S. al-An’am: 51. ayat-ayat tersebut yang
digunakan oleh sebagian golongan untuk menolak adanya syafaat.

\4 “Dari Jabir r.a. berkata, keluar dari neraka dengan syafaat, dia menjawab, tya.” Lihat
CD Room, Shahih Bukhari, Perhatikan al-Asqalani, Lok. Cit, hal. 497, nomor hadits
6558.

13 ‘Dari Auf bin Makk al-Asyjal berkata, Rosulullah SAW bersabda, ada seorang

utusan Allah mendatangiku lalu memberi pihan kepadaku antara memasukkan separoh umatku

ke surga atau syafaat, lalu saya memilh syafaat, yaitu bagi orang yang mati tidak menyekutukan
Allah dengan sesnatu.” Lihat CD Room, Jami’ al-Tirmidzz, nomor hadits 2365, lihat al-

Dzahabi, Lo&.. Crt. hal. 121.
16 “Dari Nabi SAWbersabda, Sekumpulan kaum keluar dari neraka setelah mendapat

syafaat, lalu mereka masuk surga, Penduduk surga menyebut mereka dengan sebutan jabannamiyyin

(mantan penduduk neraka jahannam).” Lihat al-Asqalani, Lok.. Cit. hadits nomor 6559, hal.
502.

'" Nfusthafa Mahmud dan pengikutnya bukan golongan pertama yang
mengingkari adanya syafaat Nabi SAW, karena sebagian dan kaum Mu ‘tagilah dan
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diragukan keshahihannya dan tidak mungkin diucapkan oleh Rosulullah
SAW karena bertentangan dengan avat-avat al-Qur’an. Setidaknva ada

empatayat vangia jadikan dalil untuk mendukung pendapat ini, vaitu:

BoiLall) pide Gide agls Lede Guas abley GUN Ge Iyagds Oo} ost
ik 5(37

(°107 sostepally OpalUS Lae Gb gis Uayal Li)

3 yall) UY ge Qua lke aa bey agile Glue agllec! ail agi illas
2u (167

SM) OU ye QuaGs at beg agile Gl jus pgllec! ail agyy ullis
(19

Selanjutnya Musthafa Mahmud beranggapan bahwa vang
dimaksud dalam hadits-hadits syafa’at talah Nabi SAW hanya mendoakan
hambanya supaya bertaubat kepada Allah atas dosa-dosa yang diperbuat
selama hidup di dunia.

Dan menurutnya lagi, sangat disayangkan bagi mereka yang
terlalu mengagung-agungkansiroh dan hadits Nabi seolah-olah sudah
menjadi teks suci yang menyamai al-Qur’an, padahal al-Qur’an adalah
satu-satunya kitab suci yang dyaga keashannya langsung dari Allah SWT.
Dan semua teks selain al-Qur’an termasuk hadits Nabi sangat diragukan
kevalidannya karena banyak mengandung cerita-cerita ssraz/yyat. Dengan
adanya tersebar hadits Nabi yang membahas tentang syafa’at membuat
manusia malas untuk berbuat kebaikan karena menurut pandangan
mereka bagaimanapun buruknya perbuatan past! pada akhirnya masuk
surga yang penting pernah mengucapkan kakmat tauhid.

Khawari \ebih dulu mempersoalkan masalahini dengan dalil dan al-Qur’an. Lihat al-
Dzahabi, Op. Cir. hal. 53.

18 ‘“Mereka ingin keluar dant neraka, padabal mereka sekah-kali tidak dapat keluar
daripadanya, dan mereka beroleb azabyang kekal.”

19 “Yq Tuhan kami, keluarkanlah kam daripadanya (dan kembalikanlah kami ke
dunia), maka jika kami kembah (juga pada kekafiran), sesunggubnya kami adalah orang-orang

yang zalim.””
* “Demiktanlah Allah memperkhatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi

sesalan bagi mereka, dan sekak-kali mereka tidak akan keluar dart api neraka.”
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Adapun dalil agli yang dilontarkan oleh Musthafa Mahmud talah

bagaimana mungkin Rosulullah SAW memberi syafa’at kepada umatnya
sedang beliau hanya diperintahkan untuk menyampaikan kebenaran dan
tidak pernah mendapat garansi untuk keluarga-keluarganya apalagi
kepada umatnya, dan ini didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an, di antaranya
Surat Al Imron: 128

Oh yee I) gall agili perder sl agsle sy sheh ell Go ll Gul

(128

Artinya: “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau
Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, Rarena sesunggubnya
mereka itu orang-orangyang xalim.” (Q.S. Ali Imron: 128).

Dalam pengertian ayat tersebut bagaimana mungkin Rosulullah
SAW member syafa’at kepada umatnya, padahal al-Quran dengan
sangat jelas sudah menjelaskan bahwa tidak ada seorangpun yang
sangeup campur tangan dengan mereka di hart kiamat. Dan Rosulullah
SAW hanya diberi kewajiban untuk menyampaikan kepada kebenaran.
Allah SWT berfirman dalam surat al-Syw’aro: 214

(214 :e1_prctll) Oagayi 5pute als
Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.”

(QS. al-Syuw’aro” 214)

Dengan demikian Musthafa hanya mengakui syafa’at hanya dart
Allah semata, dengan dalil ayat 44 Surat al-Zumar

(44 294il) Lepen doleda J
Artinya: ‘“Katakanlah hanya kepunyaan Allah syafa’at itu semua.” (QS al-
Zumar: 44)

Beliau mengatakan bahwa segala urusan hanya Dialah yang
mengaturnya termasuk urusan syafa’at, jadi tidak mungkin ada yang
memberi syafa’at selain-Nya. Dan banyak lagi ayat-ayat al-Qur’an yang
dipaparkan untuk menguatkan pendapatnya bahwa hanya Allah yang bisa
memberi syafa’at pada hari kiamat kepada umat manusia. Dia sama sekali
tidak mengakui adanya hadits yang mengatakan Nabi Muhammad SAW
diberi kemuliaan untuk member syafa’at kepada umatnya di han kiamat
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karena menurut keyakinan Musthafa Mahmud hadits-hadits tersebut
palsu dan tidak layak dijadikan dalil.

Kaitannya dengan para perawi hadits, Musthafa Mahmud
mengecam dengan keras perawi-perawi yang menurutnya banyak
metiwayatkan hadits Nabi SAW yang bertentangan dengan al-Qur’an
misalnya hadits tentang syafa’at, seperti Imam Bukhari yang diangeap
sebagai cikal bakal kekacauan karena dengan beraninya meriwayatkan
hadits yang secara nyata bertentangan dengan kitab suci al-Qur’an.
Bahkanbeliau di akhir bukunya mengatakan bahwa perawi hadits seperti
Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa’I, Abu Daud dan lainnya wafat antara
tahun 250 H - 300 H. Ini berarti pembukuan hadits lebih dari 200 tahun
setelah wafatnya Rosulullah SAW. Apa rasional dengan rentang waktu
yang begitu jauh bisa dijamin keaslian ucapan Rosulullah SAW.”!

Reaksi dan Bantahan terhadap Musthafa Mahmud
Munculnya pemikiran kontroversial Musthafa Mahmud tentang

syafa’at menyebabkan pergolakan yang lumayan hebat, dengan dalil-dalil
yang beliau gunakan sanggup meyakinkan kaum muslimin yang tidak
mempunyai dasar yang kuat. Kenyataan inilah yang memunculkan ulama-
ulama untuk membantah pemikiran-pemikiran yang dianggap
mengacaukan umat islam.

Dalam memberikan dalil, Musthafa Mahmud terkesan terburu-
buru mengambil kesimpulan tanpa mempertimbangkan ayat-ayat yang
sebelumnya, ini berarti beliau tidak terlalu menguasai tafsit dan ilmual-
Qur’an, hadits dan ilmu hadits maupun tsqofah islamiyyah yang cukup.
Ini terbukti ketika menafsirkan ayat tentang syafa’at beliau terkesan tidak
mengerti (atau sengaja) tidak paham yang dimaksudkan ayat tersebut,
seperti dalil pertama di atas (Q.S. al-Ma’idah: 37), beliau menganggapbahwa ayat tersebut termasuk di dalamnya orang beriman, padahal Allah
menekankan ayat hanya khusus untuk orang-orang kafir karena ayat-ayat
sebelumnya membicarakan tentang kaum kafir yang tidak mau beriman

"| Mahmud, Musthafa, a/-Syafa'ch, Muhawalah li Fahmi al-Khilaf al-Qadim bain al-
Mu ayidin wa al-Mw aridlin, Dar Akhbar al-Yaum, Cairo, 1999, hal. 101-102.
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kepada Allah. Allah berfirman pada ayat sebelumnya, yang artinya:
‘Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka mempunyai apa yang di

bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk, menebus dint

mereka dengan itu dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima

dart mereka, dan mereka beroleh azab yang pedth.” (Q.S. al-Ma’idah: 36).

Adapun dalil dari ayat Q.S. al-Mu’minun: 107, pada ayat
sebelumnya mulai 102-106 juga membicarakan tentang keadaan orang-
orang kafir, jadi jelas bahwa bukan orang-orang beriman yang
dimaksudkan oleh ayat ini. Dalil ketiga, surat al-Baqarah: 167 dan
keempat, surat al-Zumar: 19, mempunyai kasus yang sama. Di sint
membuktikan Musthafa Mahmud hanya memberikan penafsiran ayat
tersebut tanpa memperhatikan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya,
padahal antara ayat satu dengan ayat lainnya mempunyai
munasabah/korelasi yang cukup erat sehingga udak membingungkan
dalam memahaminya.” Dari sini tampak jelas bahwa Musthafa Mahmud
betul-betul mengingkan syafa’at Rasulullah SAW, karena tidak
mempercayai bahwa orang yang menyatakan ketauhidannya bisa keluar
dari siksaan api neraka dengan. syafa’at yang telah dizinkan oleh Allah
SWT.

Untuk membuktikan bahwa orang berdosa dart kaum muslimin
akan dikeluarkan dari siksaan api neraka adalah firman Allah dalam Swrat

al-Zalzalah. 7-8:

(8) og |p bd Site hang (409 (7) oy! yah jo lie any pad

Artinya: “Barangsiapa_yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrab, niscaya dia
akan melihat (balasannya). Dan barang stapa mengerjakan kejelekan seberat

dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasannya).”

Ayatlain yang mendukung terdapat dalam Surat al-An’am: 160:

Y aby Uglbe YI cs joy Mb Atul ole Gog Ulta tie ald diuall cla (yelb
22 Abdul Hadi, Abdul Mahdi Abdul Qadir, a/-Radd ‘ala Dr. Musthafa Mahmud fi

Inkar al-Syafa’at, Majalah al-Ahram, Cairo, 1999 . hal. 8-14, juga al-Qardhawi, Yusuf, a/-
Syafa ‘ah ji al-Akhirat bain al-Naq!/ wa al-Agl, al-Nahdlah, Cairo, 1999, hal. 33-36.
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Artinya: “Barangstapa membawa amal baik maka baginya (pabala) sepulub kali
“pat amalnya, dan barangsiapa membawa amal jabat maka dia tidak diberi

pembalasan melainkan setmbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun
dak dianiaya (dirugikan).”

Dengan kedua dalil di atas sangat jelas bahwa orang yang
beriman kepada Allah bisa keluar dari api neraka tentunya dengan
syafa’at atas izin Allah SWT. Secara logika seandainya orang beriman
kekal dalam neraka maka bisa dikatakan Allah tidak adil terhadap umat
yang mengucapkan kafmat tauhid , sedang dalam al-Qur’an dijelaskan
bahwa Allah tidak mungkin berlaku tidak adil kepada hamba-Nya yang
beriman. Allah berfirman dalam surat Qaaf: 29:

vagell Ua: Ui Ley

Artinya: “Aku sekal-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku.”

Kekeliruan yang ditampakkan oleh Musthafa Mahmud tergambar
ketika mengartikan syafa’at hanya sekedar kabar gembira, yang mana
dapat meninggikan derajat orang-orang beriman, jadi bukan
mengeluarkan mereka dari siksaan api netaka. Pandangan seperti ini
mirip dengan pendapat sebagian dari golongan Mu tazilah dan Khawarij
yang mengingkari hadits Nabi SAW yang berhubungan dengan syafa’at
Rosulullah SAW.

Adapun ayat lea 4clicll «i Ui | yang dijadikan dalil oleh
Musthafa Mahmudini tidak bertentangan denganayatlain, karena di ayat
lain diyjelaskan bahwa syafa’at bisa terjadi dengan izin Allah, bukankah
dalam kaedah “ayat al-Qur'an dapat menafsirkan ayat yang Jain”. Ini sangat
jelas dalam beliau memahami ayat-ayat al-Qur’an secata kontekstual
tanpa mengerti kaedah-kaedah yang sudah baku. Dan tampak jelas dalam
ayat: 4534 Y} oaic aaay gall Ia Gye , ayat ini sangat signifikan untuk
dijadikan dahil bahwa yang berhak membeti syafa’at hanya Allah dan yang
diberi izin oleh-Nya, termasuk Nabi Muhammad SAW, sesuai dengan
hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

gd LSgtal algles oh ge 2 JS dulce «is! all ¢ie J

AAs!
(58 Sse 3" we

UF
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Artinya: “dari Nabi SAWsetiap nabi punya tipe dakwah masing-masing yang
digunakan untuk berdakwah kepada umatnya, dan saya memilih dakwahku dengan

memberi syafa‘at kepada umatku nanti di hart kiamat.”

Adapun pandangan Musthafa Mahmud tentang keshahihan
hadits Rosulullah SAW yang masih dipertanyakan karena jauhnya jarak

antara wafatnay Rosulullah SAW dengan para perawi, menandakan

kekurangpahaman Musthafa Mahmud tentang ilmu-ilmu hadits, padahal
ada kaitannya dengan kaedah ketersambungan sanad antata perawi yang
satu dengan perawi sebelumnya sampai kepada sahabat kemudian kepada
Rosulullah SAW. Seandainya Musthafa memahami dengan baik hadits
dan ilmu hadits, maka bisa dipastikan tidak akan mengeluarkan
pernyataan seperti itu.

Tanggapanatas terlalu diagung-agungkannya hadits Nabi seakan-

akan sebagai kitab suci yang sangat sacral member indikasi adanya
kekeliruan Musthafa Mahmud dalam memahami ssagafah Islamiyyah,

bukankah hadits Nabi merupakan sumber hokum kedua setelah al-

Qur’an. Bukankah Rosulullah menjelaskan beberapa permasalahan yang
termaktub dalam al-Qur’an yang hanya disebutkan secara global.
Bukankah Rosulullah yang wajib dukutt setelah Allah. Bukankah yang
tidak percaya kepada Rosulberarti tidak percaya kepada Allah. Mestinya
hal seperti ini tidak perlu lagi diperdebatkan, karena sudah jelas kalau

tidak mengakui sunnah Rosul sebagai sumber hokum kedua setelah al-

Qur’an, maka termasuk dalam golongan Inkaral-S unnah.”

Yang agak mengherankan, Musthafa Mahmud __berusaha

meruntuhkan kredibilitas para perawi hadits terutama Abu Hurairah dan

23 Musthafa Mahmud dalam pernyataannya tidak mengatakan inkar sunnah,

namun dalam prakteknya, dia termasuk snkar sunnah karena tidak mengaku beberapa
hadits-hadits termasuk yang berhubungan dengan syafaat, dia mengatakan bahwahadits
tersebut sengaja dibuat dan dikodifikasikan sedemikian rupa oleh Bukhan dan perawi
lainnya untuk membuat bingung umatIslam. Dia menambahkan dengan adanya garansi
syafaat dari Rosulullah maka bagi yang sudah terlanjur mengucapkan kahimat tauhid tidak
perlu lagi ragu akan kepedihan api neraka karena tidak kekal, dan bagaimanapun mereka
akan dimasukkan ke dalam surga. Lihat Mahmud, Op. Cit. hal. 89-98., juga bandingkan
dengan Abdul Hadi, Op. Cit, hal. 46 yang menerangkan bahwa persoalan sebenarnya
bukan persolan syafaat tetapi persoalan yang hakiki adalah diingkarinya sebagian hadit.

Rosulullah yang sudah jelas keshahihannya. Bahkan dengan menuduh Abu
Hurairah dan para perawi laiinnya telah membuat hadits yang disandarkan kepada
Rosulullah SAW’.
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Imam Bukhari, ini disebabkan karena keduanya mempunyai kedudukan
penting dalam periwayatan hadits Rosulullah SAW. Bahkan dengan
beraninya mengatakan bahwa Bukharilah yang membuat hadits tersebut
kemudian disandarkan kepada Rosulullah SAW.™ Dail yang mereka
gunakan untuk meruntuhkan kedudukan hadits dan kredibilitas
perawinya tidak bisa dijadikan pegangan, karena salah dalam memahami
ayat yang dimaksud. Misalnya Allah berfirman dalam Surat al-Hijr: 9

ogilal al Ul y Sal) W33 gaa UI

Artinya: ‘Sesunggubnya Kamuilah yang menurunkan al-Our'an, dan Sesunggubnya
Kana benar-benar memeltharanya.”

Musthafa Mahmud memahami ayat tersebut secara kontekstual,
dan mengatakan bahwa hanya al-Dzkr yang mereka artikan hanya al-
Qur’an saja yang betul-betul dijaga oleh Tuhan dan selainnya sudah pasti
tidak dijaga karena merupakan buatan manusia seperti kitab shahih
Bukhari dan kitab hadits lainnya. Namun setelah diteliti ternyata yang
paling kuat dari arti a/-De&r bukanlah al-Qur’an melainkan wahyu. Ini
mempunyai indikasi bahwa yang dimaksud dengan a/-Dzikr ialah risalah
yang dibawa oleh Rasulullah SAW dengan dalil ayat al-Qur’an dalam
surat al-Anbiya: 7

ve Sal Jal | Jats
Ayat ini memerintahkan untuk bertanya kepada ah/ al-Dsikr ,

yaitu yang turun kepadanya alias wahyu. Karena Nabi SAW sudah tidak
ada, maka yang ada hanya al-Qur’an dan hadits, jadi ringkasnya merujuk
kepada kedua kitab tersebut adalah wajib.”°

+ Abu Hurairah dikenal sebagai sahabat Nabi yang paling banyak
meriwayatkan hadits, sedang Imam Bukhari merupakann perawi yang paling banyak
mengumpulkan dan membukukan hadits Rasulullah SAW, dan kitab shahih Bukhari
merupakan kitab yang paling diakui keshahihannya di antara seluruh kitab hadits,
bahkan kitab paling shahih setelah al-Qur’an. Kandungan Shahih Bukhari berisi 7275
hadits dengan pengulangan, apabila tanpa pengulangan maka jumlahnva hanya 4000
hadits. Hadits tersebut merupakan hasil seleksi dari sekitar 600.000 hadits yang
diperolehnya dari 90.000 guru. Lihat Ya’qub, Imam Bukhari, Metodologi Kritike dalam Tlmu
Hadits, hal. 16-17.

5 Tbid., hal. 61
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Menurut hemat kami, ssatu kesalahan vital Musthafa Mahmud
karena tidak menempatkan posisi akal pada tempatnya, sehingga semua
persoalan terkesan ingin dipikirkan melalui akal semata, dan dalil naqhi

dipakai kalau sesuai dengan akal pikiran. Syafa’at adalah merupakan salah

satu persoalan ghaib, makanya tidak boleh menggunakan akal tanpa
mempertimbangkan dalil naqh yang bisa mendukung kebenaran tersebut.

Figh al-Hadits

Dari uraian panjang di atas bisa ditarik benang merahnya suatu
hadits dalam figh al-Hadits, sebagai berikut:

Syafa’at merupakan kebenaran yang harus diyakini keberadaannya.

Nabi Muhammad SAW diben kedudukan istumewa di sisi Allah
karena bisa memberi syafa’at kepada umatnya yang tentunya dengan
izin Allah SWT.

Kabar gembira bagi umat Nabi Muhammad SAW bahwa mereka
tidak akan kekal dalam neraka walaupun pernah berbuat dosa, tapi
dengan ketentuan masih mengucapkan kahmat taulud dengan penuh
keikhlasan.

Iman bertambah dengan ketaatan, dan berkurang dengan
kemaksiatan.

Rasulullah SAW merupakan Nabi yang mempunyai pengikut yang
banyak di hari kemudian berkat syafa’atnya.

Penutup
Dalam membuktikan keshahihan suatu hadits memang

diperlukan usaha ekstra dan penuh dengan kehati-hatian, karena musuh-
musuh Islam tidak pernah rela dengan kemajuan Islam dan selalu ingin
menghalangi dengan berbagai upaya yang menyesatkan. Ini terbukt
dengan adanya yang mengingkari syafa’at Nabi SAW di hari kiamat
terhadap umatnya, padahal dengan sangat jelas hadits yang menyatakan
tersebut diteliti dari segi sanad dan matan sudah tidak diragukan lagi
keshahihannya. Kajian ini tentu jauh dart kesempurnaan, penulis hannya
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bisa berharap masukan maupun kritik vang sifatnya membangun dalam
rangka mencari kebenaran yang selama ini kita cari. Wallahu a’lam
bissawab.
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